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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya (1) pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”, (2) 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan home industry konfeksi “DYK 
Collection”, dan (3) pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang menggunakan angka-angka sebagai sumber 
pengolahan data sampai penyajian hasilnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, angket, dan observasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, regresi linear 
sederhana dan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukan (1) disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”, (2) 
kompensai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan home 
industry konfeksi “DYK Collection”, dan (3) disiplin kerja dan kompensasi secara 
bersama-sama atau stimultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada pemilik home industry 
konfeksi “DYK Collection”, untuk dapat meningkatkan disiplin kerja dan 
kompensasi dengan cara berupaya secara pribadi  mengembangkan diri untuk 
dapat menjadi teladan yang baik bagi karyawan serta manajemen home industry 
konfeksi “DYK Collection  sebaiknya dapat memberikan dorongan motivasi yang 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan pada bidang bisnis memang kompleks, khususnya pada 
bisnis pakaian (fashion). Pemilik perusahaan pakaian seharusnya 
mengikuti trend untuk memudahkan dalam proses pemasarannya. Untuk 
menjalankan bisnis pakaian yang dapat dipercaya banyak orang, 
eksploitasi sarana alam ataupun keahlian manusia hendaklah dicermati 
bagi suatu industri. Apabila pendayagunaan sumber daya dapat dijalankan 
dengan cermat oleh industri maka dapat mengedepankan sesuatu 
sumbangan kerja yang dapat mendukung daya guna serta efisiensi dari 
perusahaan tersebut, sehingga dapat berpengaruh baik bagi perusahaan 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Masterplan Ekonomi Syariah tahun 
2019 mencatat bahwa pertumbuhan warga kelas menengah bertambah 7 
persen – 8 persen per tahun, sehingga energi beli bertambah. Kenyataan 
tersebut ialah sasaran pasar yang sangat besar sehingga dapat membantu 
perusahaan untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada 3 bulan awal 
tahun 2021 produksi industri konfeksi meningkat sebesar 29,19% per 
tahun. Sedangkan perhitungan pada kuartal IV bidang ini berkembang 
sebesar 8,79% yang termasuk dalam peringkat kedua tertinggi setelah 





terus meningkat dikarenakan konsumen yang konsumtif dan mengikuti 
trend (fashionable). 
Suatu perusahaan dapat dengan mudah mengatasi permasalahan 
pada bagian produksi, pemasaran, ataupun finansial, tetapi bila 
permasalahan terjadi dalam bagian sumber daya manusia tidak mampu 
dijangkau dengan mudah, hal ini dapat dikatakan bahwa perusahan belum 
berhasil untuk mencapai tujuannya (Eka Tvam Wijaya, 2015:2). Kinerja 
karyawan adalah bagian hal yang penting untuk menunjang kesuksesan 
suatu perusahaan dalam menggapai targetnya. Hal ini dapat diamati dari 
kualitas dan kuantitas kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya. 
Suatu perusahaan terutama dibidang industry pakaian berupaya 
untuk sampai pada target yang selaras dengan visi misi yang ada. Salah 
satunya adalah mendorong kinerja karyawan untuk bekerja dengan optimal 
serta dapat memberikan hasil setara dengan target yang sudah ditetapkan 
perusahaan. Dorongan tersebut membentuk karyawan yang berkualitas 
selaras dengan kemahiran dan daya yang mereka warisi untuk 
didedikasikankan kepada suatu perusahaan. Kesempatan dan kepercayaan 
yang diberikan kepada karyawan untuk menyumbangkan ide dan 
kreativitas serta dapat dikembangkan dalam perusahaan. Pemberian 
kesempatan tersebut akan membuat karyawan merasa dihargai baik secara 
individu pribadi maupun sebagai karyawan dalam pekerjaannya. Untuk 





mengetahui hal-hal apa yang dapat menyebabkan meningkatnya kinerja 
karyawan.  
Disiplin kerja pada suatu perusahaan adalah kemampuan seseorang 
dalam mematuhi peraturan-peraturan yang telah dibuat dalam suatu 
organisasi. Disiplin kerja perlu diterapkan di suatu perusahaan karena 
dapat memberikan dampak positif bagi karyawan dalam meningkatkan 
kualitas serta kuantitas mereka pada saat bekerja. Hal ini didukung dengan 
adanya pemberian kompensasi dari suatu perusahaan setara dengan posisi 
pekerjaan yang mereka tekuni. 
Faktor lain yang mengarahkan supaya dapat meningkatkan kinerja 
karyawan adalah kompensasi. Kompensasi merupakan pengeluaran bagi 
suatu perusahaan untuk diberikan pada karyawan, baik wujud uang 
maupun barang sebagai bayaran atas jasa yang dikeluarkan pada industri. 
Pemberian kompensasi yang selaras dengan aturan pemerintah yang 
berkenaan dengan gaji minimum serta sesuai dengan posisi pekerjaan yang 
mereka tekuni dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Pada Home Industri “DYK Collection” di Desa Tembok Lor 
Kecamatan Adiwerna sebagai salah satu usaha garment. Berdasarkan hasil 
pengamatan adanya penurunan produktifitas yang bersangkutan dengan 
kinerja karyawan yang tidak maksimal. Pemicu dari permasalahan 
karyawan terjadi berkaitan dengan disiplin kerja, deadline yang diberikan 





kerja di Home Industry Konfeksi “DYK Collection” yaitu terdapat 
beberapa karyawan yang datang terlambat sehingga mengakibatkan 
beberapa pekerjaan tertunda. Melihat dari fenomena yang ada bahwa 
pemilik perusahaan memberikan pekerjaan deadline kepada karyawan, 
namun masih terdapat karyawan yang tidak dapat merampungkan 
pekerjaannya sesuai jangka waktu yang diberikan. Fungsi pengawasan 
kurang diterapkan kepada karyawannya sehingga tidak jarang beberapa 
karyawan melakukan hal yang kurang bermanfaat pada saat jam kerja. 
Permasalahan yang berkenaan dengan kompensasi berdasarkan hasil 
wawancara antara lain karyawan merasa keterlambatan kompensasi yang 
diberikan pemilik home industri sehingga mempengaruhi kinerja 
karyawan, alasannya bukan karena pemilik home industri dengan sengaja 
menunda memberikan kompensasi tetapi karena keterlambatan 
pentransferan uang dari pelanggan distribusi yang telah membeli 
produknya sehingga mengakibatkan keterlambatan juga dalam 
memberikan kompensasi kepada karyawannya. Tidak adanya uang 
transportasi yang diberikan pemilik perusahaan kepada karyawaan 
sehingga mengakibatkan karyawan kurang termotivasi untuk bekerja 
bahkan beberapa karyawannya sering datang terlembat. 
Dalam permasalahan-permasalahan tersebut diatas tidak hanya 
sebatas itu melainkan juga dari faktor perusahaannya itu sendiri contohnya 





dalam membuatnya sehingga menghambat kinerja karyawan dan juga 
tingkat produksi produk itu sendiri. 
Dari beberapa hal temuan sementara diatas, maka penulis akan 
meneliti mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Home Industri Konfeksi Di Desa Tembok Lor 
Kecamatan Adiwerna (Studi Kasus Pada Home Industri “DYK 
Collecton”)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari deskripsi yang dijelaskan pada latar belakang diatas, maka 
diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 
1. Adanya karyawan yang sering datang terlambat serta pengawasan 
pemilik perusahaan kurang diberikan kepada karyawan Home 
Industry Konfeksi “DYK Collection”. 
2. Terdapat karyawan Home Industry Konfeksi “DYK Collection” 
yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 
jangka waktu yang diberikan. 
3. Adanya keterlambatan pemberian kompensasi serta tidak adanya 
uang transportasi yang diberikan pemilik perusahaan kepada 







C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi diatas, supaya permasalahan penelitian 
tidak melebar maka dari itu perlu adanya pembatasan masalah. 
Pembatasan masalah dibuat supaya penelitian lebih terarah sesuai dengan 
fokus penelitian. Berikut beberapa pembatasan masalah antara lain : 
1. Disiplin Kerja ditekankan pada ketepatan waktu kehadiran 
karyawan dan pengawasan kepada karyawan. 
2. Kompensasi ditekankan pada pemberian kompensasi finansial serta 
non finansial kepada karyawan diantaranya kompensasi gaji dan 
fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan. 
3. Kinerja Karyawan Home Industry Konfeksi “DYK Collection” 
ditekankan pada produktifitas karyawan dan penyelesaian 
pekerjaann yang diberikan pemilik perusahaan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan adanya penurunan kinerja karyawan pada Home Industri 
Konfeksi “DYK Collection “ di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna, 
maka muncullah pertanyaan peneliti sebagai berikut : 
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 






2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
Home Industri Konfeksi “DYK Collection “ di Desa Tembok Lor 
Kecamatan Adiwerna? 
3. Apakah disiplin kerja dan kompensasi, berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Home Industri Konfeksi “DYK Collection “ 
di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk : 
1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Home 
industri Konfeksi “DYK Collection “ di Desa Tembok Lor 
Kecamatan Adiwerna 
2. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Home 
industri Konfeksi “DYK Collection “  di Desa Tembok Lor 
Kecamatan Adiwerna 
3. Disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kenerja 
karyawan pada Home industri Konfeksi “DYK Collection “ di 








F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara 
teoritis sebagai berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah teori teori 
terkait disiplin kerja, kompensasi, maupun teori-teori 
kinerja karyawan.  
b. Memberi arahan bagi aktifitas penelitian yang lain perihal 
kinerja karyawan utamanya pada lingkup penelitian 
konfeksi. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara 
praktis bagi berbagai pihak yang terkait yaitu:  
a. Bagi Pemilik Perusahaan 
Untuk mengembangkan informasi serta menjadi bahan 
peninjauan maupun dapat diterapkan guna meningkatkan 
kinerja karyawan pada Home Industri Konfeksi “DYK 
Collection “. 
b. Bagi Karyawan 
Dapat menambah pengetahuan dan dijadikan sebagai 





TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kinerja Karyawan 
1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Yoyo Sudaryo (2018:205) kinerja adalah 
sesuatu hasil dari bekerja yang diraih seorang dalam menangani 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya serta berapa banyak 
mereka bisa memberi manfaat pada perusahaab. Berbeda dengan 
kosep tersebut Kasmir (2016:182) mengemukakan bahwa 
kinerja merupakan hasil dari bekerja serta adab saat bekerja 
yang sudah diraih pada saat menangani tugas-tugas serta 
tanggung jawab yang dibebankan pada era tertentu. 
Menurut Anita Novialumni (2019:45) kinerja karyawan 
merupakan suatu hasil dari bekerja seorang karyawan yang 
sudah diraih untuk tujuan yang diharapkan. Kinerja karyawan 
berpengaruh terhadap berbagai hal misalnya lingkungan kerja 
dan kompensai. Pada umumnya seorang karyawan dituntut 
untuk melakukan pekerjaannya dengan baik tanpa adanya suatu 





mempengaruhi dapat mengurangi ataupun menghambat kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan pendapat Yoyo Sudaryo (2018) dan Anita 
Novialumni (2019), penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja 
karyawan adalah suatu usaha seseorang karyawan untuk 
melakukan pekerjaannya dengan baik. Kinerja karyawan 
merupakan aspek penting untuk seorang karyawan dapat 
mencapai tujuannya, dalam hal ini tujuannya berarti 
menyelesaikan tugasnya dengan baik tanpa suatu kendala 
apapun tetapi terkadang sebagai seorang manusia pastinya 
pernah melakukan kesalahan maupaun kekeliruan dalam 
mengerjakan pekerjaannya hal itu tidak dapat dihindari tetapi 
sebisa mungkin dapat diminimalisir dalam melakukan suatu 
kesalahan maupun kekeliruan. 
 
1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Perusahaan pastinya memiliki masalah baik itu terhadap 
perusahaannya sendiri ataupun karena karyawannya. Tidak 
semua karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan 
baik tanpa melakukan kesalahan. Perusahaan pastinya memiliki 
karyawan yang jika dilihat kinerjanya dalam mengerjakan 





kurangnya antusias kinerja karyawan, misalnya faktor internal 
ataupun faktor eksternal. 
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan menurut Payaman J Simanjuntak dalam Maria Devita 
(2017:1-2) antara lain yaitu: 
1. Faktor individu 
 Faktor individu adalah keahlian serta ketrampilan 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan 
seseorang dalam melakukan pekerjaannya di dapat 
dipengaruhi karena beberapa faktor yaitu ketrampilan dan 
kemampuan kerja serta motivasi kerja. 
Seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya 
dengan baik apabila kemampuan dan ketrampilan yang 
dimilikinya sesuai dengan passion yang mereka tekuni, 
namun faktor lain juga mempengaruhi yaitu motivasi kerja 
dalam hal ini contohnya pengaruh dari lingkungan kerja itu 
sendiri yang dimana sesama rekan kerja karyawan dapat 
memeberikan dorongan positif untuk melakukan pekerjaan 
dengan baik. 
2. Faktor dukungan organisasi 
Faktor dukungan organisasi adalah kemampuan 





kepada sesama anggota organisasi untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
Dalam menyelesaikan pekerjaan perlu adanya 
dukungan dari tempat kerja, dukungan tersebut antara lain 
dalam hal sebagai berikut: (a) sesama karyawan saling 
memberikan dorongan motivasi untuk lebih optimal dalam 
melaksanakan pekerjaannya, (b) penyediaan sarana dan 
prasarana berpengaruh penting dalam karyawan 
melaksanakan pekerjaanya dengan baik, (c) kenyamanan 
lingkungan kerja berperan penting bagi karyawan untuk 
dapat merasa aman dan damai ditempat kerja sehingga 
dapat berpengaruh terhadap kinerjanya. 
3. Dukungan manajemen 
Hasil kerja perusahaan dan hasil kerja setiap orang 
berbeda-beda tergantung pada kemampuan  manajerial 
pemimpin atau pemilik perusahaan, baik dalam perihal 
membentuk sistem kerja yang aman serta harmonis, 
maupun dalam hal mengembangkan kompetensi pekerja. 
Seorang pemimpin atau pemilik perusahaan dituntut 
untuk mampu mengembangkan perusahaan maupun 
karyawannya. Hal ini yang mengharuskan pemimpin untuk 





untuk meminimalisir jika nantinya terdapat kesalahan yang 
dilakukan oleh karyawan sehingga dapat lebih cepat 
ditangani pemimpin 
Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di 
home industry konfeksi ‘DYK Collection” di Desa Tembok 
lor diantaranya adalah alat dan bahan yang dibutuhkan 
habis dan perlu waktu untuk membelinya sehingga 
mempengaruhi kinerja karyawan, serta mesin jahit yang 
seringkali rusak sehingga menghambat proses produksi 
pakaian. Selain itu, model pakaian baru yang akan 
diproduksi juga mempengaruhi kinerja karyawan yang 
mengakibatkan produktivitas menurun. 
 
1.3  Pengukuran Kinerja Karyawan 
Menurut Abdul Rosyid Sahaya (2017:3) makna dari 
pengukuran kinerja ialah aksi pada saat pengukuran yang 
dikerjakan pada berbagai macam kegiatan yang ada pada suatu 
industri dalam rantai nilai. Pengukuran  kinerja  merupakan suatu  
tindakan  yang  secara berulang memonitor perolehan program, 
paling utama ke ranah perkembangan perolehan target jangka 





menyimpulkan pengukuran kinerja adalah sesuatu aktifitas yang 
dikerjakan suatu perusahaan supaya mengetahui kinerja karyawan.  
Maka dapat dijelaskan, kesuksesan sesuatu industri 
dipengaruhi oleh kinerja sumber daya manusia, dengan begitu tiap 
industri hendak berupaya untuk mengembangkan kinerja karyawan 
dalam menggapaii target industri yang sudah diresmikan 
(Handayani 2013:132-133). Kinerja karyawan perlu diterapkan 
guna mengetahui besarnya kompensasi yang akan diberikan 
perusahaan pada karyawan serta untuk mengukur seberapa optimal 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 
Bernardin dan Russel dalam Sutrisno (2014:179-180) 
berpendapat ada enam kinerja primer yang bisa dipakai dalan 
mengukur kinerja, yaitu: 
1. Kualitas (Quality), merupakan seberapa jauh metode dan hasil 
dari praktik kegiatan yang mengarah sempurna atau 
pencapaian target yang dikehendak. 
2. Kuantitas (Quantity), merupakan total yang dapat diperoleh. 
contohnya total rupiah, unit, serta alur dari kegiatan yang 
dilaksanakan. 
3. Waktu yang tepat (Timeliness), merupakan seberapa jauh 





dengan mengawasi kerjasama dari produktivitas yang lainnya 
dan sisa waktu yang masih ada untuk kegiatan lainnya. 
4. Efektivitas biaya (Cost Effectiveness), merupakan seberapa 
jauh pemanfaatan wadah (manusia, keuangan, teknologi dan 
material) dapat dioptimalkan untuk meraih hasil yang tinggi 
ataupun mengurangi kemunduran dari tiap unit pemakaian 
sarana. 
5. Kebutuhan untuk pengawasan (Need for Supervision), 
merupakan seberapa jauh seseorang dapat melakukan suatu 
kewajiban pekerjaan tanpa membutuhkan inspeksi seseorang 
supervisi untuk menangkal adanya perbuatan yang kurang 
dikehendaki. 
6. Pengaruh perorangan (Interpersonal impact), merupakan 
seberapa jauh karyawan dapat menjaga kualitas diri, reputasi, 
serta perhimpunan diantara teman kerja maupun inferior. 
Untuk pengukuran kinerja karyawan di home industry 
“DYK Collection” di Desa Tembok Lor dihitung dengan melihat 
jumlah produk yang dihasilkan karyawan per hari sesuai dengan 
jam kerja (jika bekerja secara langsung di tempat kerja maupaun 
yang bekerja di rumah karyawan itu sendiri) sehingga dapat 







1.4  Indikator Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan dapat dijadikan ukuran-ukuran apakah 
anjuran serta tujuan sudah sesuai dengan rencana perusahaan, 
melainkan itu juga dapat dipakai sebagai dasar parameter 
seberapa jauh kesuksesan suatu perusahaan. Bagi karyawan, 
kinerja dipandang suatu usaha untuk menggali kemampuan dan 
skill yang dimiliki untuk kemudian dikembangkan sebagaimana 
maksimal mungkin. Ada sebelas indikator kinerja yang 
dikembangkan oleh Hasibuan (2013:95) diantaranya adalah: 
a) Kesetiaan 
Kesetiaan yang diberikankan karyawan kepada pekerjaan, 
jabatan, dan industri. Kesetiaan sepeerti ini dapat dilihat dari 
kemauan karyawan dalam melindungi dan menopang industi 
baik didalam atau eksternal pekerjaan dari orang-orang yang 
kurang konsekuen. 
b) Prestasi kerja 
Prestasi kerja dilihat dari memperkirakan pencapaian dari 
suatu pekerjaan, baik kuantitas dan kualitas yang diberikan 
karyawan kepada perusahaan. 
c) Kejujuran 
Kejujuran karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan 






d) Kedisiplinan  
Kedisiplinan karyawan dalam mengikuti aturan yang telah 
dibuat perusahaan serta menyelesaikan pekerjaan sesuai 
arahan yang telah diberikan. 
e) Kreativitas  
Kemampuan seorang karyawan dalam mengingkatkan 
kreativitasnya guna menyelesaikan pekerjaan. 
f) Kerjasama  
Kesanggupan karyawan dalam partisipasinya serta dapat 
bekerja bersama dengan karyawan lain secara vertical 
ataupun horizontal. 
g) Kepemimpinan  
Kemampuan karyawan dalam memimpin, dapat berpengaruh, 
memiliki karakter yang baik,disegani, berkarisma, dan dapat 
mendorong orang lain supaya bekerja lebih optimal. 
h) Kepribadian 
Kepribadian karyawan dapat dilihat dari pembawaan sikap, 
akhlak, tata krama, memperlihatkan sikap yang baik, disukai 
banyak orang, periang, memberikan kesan yang 
menyenangkan, serta berpenampilan menarik. 
i) Prakarsa 
Kemampuan berfikir karyawan  berdasarkan gagasan sendiri 





mengusulkan alasan, memperoleh kesimpulan, serta dapat 
membuat ketetapan dalam menghadapi masalah. 
j) Kecakapan  
Kecakapan karyawan untuk menempatkan diri dari berbagai 
macam situasi dan kondisi dalam menyusun kebijakan serta 
kondisi manajemen. 
k) Tanggung jawab 
Kesediaan karyawan untuk bertanggung jawab sesuai dengan 
kebijakan, pekerjaanya, dan hasil dari pekerjaanya, sarana 
dan prasarana yang digunakan, maupun perilakunya dalam 
bekerja. 
 
Adapun pendapat lain yang disampaikan oleh  Yoyo 
Sudaryo, dkk (2018:205-206) menyebutkan bahwa indikatordari 
kinerja antara lain yaitu: 
a) Kualitas Kerja 
Bagi perusahaan kualitas kerja seorang karyawan 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan nama suatu 
perusahaan. Meningkatnya daya beli konsumen kepada 
kualitas  kerja yang diberikan akan dapat meningkatkan 







b) Kuantitas Kerja 
Suatu perusahaan pastinya memiliki saranan pasar 
untuk menjualkan produknya, untuk itu kemampuan 
perusahaan untuk memproduksi produknya akan 
menentukan seberapa besar pengaruh produk tersebut untuk 
dapat menguasai pasar dengan cara menawarkan produk 
yang telah dibuat. 
c) Waktu Kerja 
Setiap perusahaan pastinya telah menentukan waktu 
kerja yang telah diteetapkan untuk karyawannya, waktu 
kerja untuk karyawan mempengaruhi kinerja karyawan 
terhadap produk yang akan dihasilkan. 
d) Kerjasama 
Kerjasama tidak hanya dilakukan oleh karyawan 
satu dengan karyawan yang lainnya akan tetapi perusahaan 
juga ikut bekerjasama dalam mensukseskan suatu produk 
yang akan dibuat dan dipasarkan ke konsumen untuk 
nantinya dapat meningkatkan kulitas perusahaan. 
Dari indikator yang telah dikemukanan Hasibuan (2013) 
dan Yoyo Sudaryo (2018), penelitian ini akan mengukur kinerja 
karyawan Home Industry Konfeksi”DYK Collection” 






a) Kualitas kerja 
b) Kuantitas kerja 
c) Waktu kerja 
d) Kerja sama 
 
2. Disiplin Kerja 
2.1  Pengertian Disipin Kerja 
Menurut Hasibuan (2013:193) kedisiplinan merupakan 
kemauan serta kemauan seseorang dalam mematuhi seluruh 
aturan-aturan maupun norma sosial yang diberlakukan oleh 
perusahaan. Berbeda dengan konsep tersebut Sutrisno 
(2014:97) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu media 
yang dapat dimanfaatkan pemilik perusahaan untuk 
berinteraksi dengan karyawan supaya mereka menyetujui 
untuk mengubah akhlak maupun sebagai upaya agar 
mengembangkan kemauan ataupun ketulusan seseorang dalam 
mengikuti dan menerima seluruh aturan dan kaidah yang ada 
di perusahaan. 
Menurut Veithzal Rivai Zainal, dkk (2015: 599) 
disiplin kerja merupakan media yang dimanfaatkan pemilik 
perusahaan supaya dapat berinteraksi dengan karyawan untuk 
berkenan memperbaiki akhlak maupun sebagai cara agar 





mengikuti seluruh aturan perusahaan serta kaidah-kaidah sosial 
yang ada. 
Disiplin kerja yang memuaskan menunjukan keluasaan 
perilaku tanggung jawab seseorang karyawan terhadap 
pekerjaan yang sudah dibebankan atasannya. Hal ini 
mengarahkan dan memotivasi karyawan dalam mewujudkan 
tujuan sebuah perusahaan. Oleh karena itu, setiap pemilik 
perusahaam mengingkan karyawan dapat berkerja dengan 
disiplin ynag baik. Seorang pemilik perusahaan dapat 
dikatakan sukses dalam menjalankan usahanya jika 
karyawannya memiliki disiplin kerja yang baik. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa disiplin kerja diperlukan dalam 
menunjang seluruh kegiatan perusahaan supaya tujuan 
perusahaan dapat digapai secara maksimal (Sutrisno, 2014:88) 
Berdasarkan pendapat Hasibuan (2013) dan Sutrisno 
(2014), penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin kerja 
adalah upaya yang dikerjakan seseorang karyawan untuk 








2.2  Tujuan Disiplin Kerja 
  Kedisiplinan seorang karyawan diharapkan oleh 
setiap pemilik perusahaan. Akan tetapi tidak semuanya di 
dalam perusahaan memiliki karyawan yang yang disiplin atau 
patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku. Untuk itu pemilik 
perusahaan bertujuan menerapkan disiplin kerja guna 
meningkatkan produktifitas karyawan. Tujuan utama dari 
menerapkan disiplin adalah untuk menambah daya guna kerja 
dengan maksimal guna menghindari pemborosan waktu kerja 
dan energi (Sutrisno, 2014:87). 
Disiplin kerja diterapkan untuk mencegah atau 
mengurangi resiko adanya kesalahan yang dilakukan oleh 
karyawan. Untuk mencapai tujuan perusahaan perlu adanya 
upaya kerjasama dari seluruh pihak yang saling berkaitan. 
Dalam hal kesiplinan tidak hanya karyawan saja yang 
menerapkan disiplin kerja, seharusnya pemilik perusahaan 
memberikan contoh yang baik terlebih dahulu kepada 
karyawan. Hal ini akan membuat karyawan termotivasi untuk 
melaksanakan disiplin kerja yang sesuai dengan aturan 
didalam perusahaan. Disiplin kerja dibutuhkan untuk 
meningkatkan kelancaran semua kegiatan perusahaan supaya 






Sehubungan dengan uraian tersebut, penulis 
menyimpulkan bahwa tujuan dari menerapkannya suatu 
disiplin kerja di dalam perusahaan adalah untuk membentuk 
karyawan yang tertib akan aturan yang berlaku serta 
meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat mencapai 
target perusahaan. 
Tujuan penerapan disiplin kerja di home industry 
konfeksi “DYK Collection” kepada karyawan adalah untuk 
meningkatkan produktifikas karyawan agar dapat berkerja 
lebih optimal. 
 
2.3  Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Setiap perusahaan memiliki penerapan disiplin kerja 
yang berbeda terhadap karyawannya. Tidak semua karyawan 
dapat menerapkan peraturan yang berlaku dengan baik. 
Banyak faktor yang mempengaruhi agar karyawan dapat 
menerapkan disiplin kerja secara optimal. Ada delapan faktor  
yang  dapat mempengaruhi  disiplin kerja menurut Afandi 
(2018: 20-21) anatara lain sebagai berikut: 
1. Faktor kepemimpinan 
Seorang pemimpin perusahaan menjadi faktor 
utama dalam tercapainya disiplin kerja yang lebih optimal. 





contoh yang baik dan benar dalam melakukan 
pekerjaannya. Hal ini dapat memberikan motivasi kepada 
karyawan untuk meniru pemimpin perusahaan dengan 
melaksanakan disiplin kerja secara optimal. 
2. Faktor  kompensasi 
Jumlah dari pemberian  kompensasi dari perusahaan 
pada karyawan membuat karyawan termotivasi untuk 
bekerja lebih produktif. 
3. Faktor penghargaan 
Penghargaan biasanya diberikan kepada karyawan 
yang kinerjanya telah melampaui dari target yang diberikan 
oleh pemilik perusahaan. Untuk dapat penerima 
penghargaan dariperusahaan karyawan harus meningkatkan 
kinerjanya. 
4. Faktor  kemampuan 
Memiliki suatu bidang pekerjaan yang telah setara 
dengan keahlian yang dimiliki membuat karyawan semakin 
terdorong serta semangat dalam melakukan pekerjaan. Hal 
ini menjadi faktor seoarang karyawan giat dan patuh dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
5. Faktor  keadilan 
Pemilik perusahaan seharusnya adil dalam 





dengan begitu karyawan akan meresa dihargai dan senang 
hati dapat melaksanakan aturan-aturan yang berlaku. 
6. Faktor  pengawasan 
Fungsi pengawasan diberlakukan oleh pemilik 
perusahaan dengan tujuan untuk melihat apakah karyawan 
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik, apakah 
karyawan menerapkan aturan-aturan yang berlaku. 
7. Faktor  lingkungan 
Lingkungan pekerjaan yang berkualitas akan 
menciptakan karyawan yang berkualitas juga. Karyawan 
tidak akan dapat melaksanakan aturan-aturan perusahaan 
dengan baik jika tidak adanya faktor lingkungan yang baik 
pula untuk mendukung hal tersebut. 
8. Faktor sanksi hukuman 
Sanksi hukuman biasanya diberikan kepada 
karyawan yang telah mebuat kesalahan fatal dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Sanksi hukuman diberikan 
untuk mendisiplinkan karyawan agar dimasa depan tidak 
lagi mengulangi kesalahan yang sama untuk memberikan 
efek jera. 
Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di home 





pengawasan kurang dilakukan oleh pemilik perusahaan sehingga 
terkadang masih ada karyawan yang dapat terlambat. 
 
2.4  Indikator Disiplin Kerja 
Pada hakikatnya banyak indikator yang terkait dengan 
disiplin kerja tergantung penulis maupun para ahli dalam 
mendefinisakan indikator tersebut. Menurut Hasibuan (2013:194) 
tingkat kedisiplinan karyawan dapat dipengaruhi oleh bebrapa 
indikator di antaranya adalah: 
1. Tujuan dan kemampuan 
Target yang akan digapai layak mendelegasikan 
secara rinci serta dapat dikatakan cukup bagi kemampuan 
karyawan. Tugas yang dibebankan pada karyawan wajib 
setara dengan kemampuaan karyawan yang bersangkutan, 
supaya karyawan giat serta disiplin dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
2. Teladan pimpinan 
Keteladanan seorang pemimpin menjadi contoh bagi 
karyawannya. Pimpinan perusahaan diharuskan untuk 
memberi contoh yang baik. Dengan keteladanan pemilk 






3. Balas jasa 
Pemberian balas jasa oleh perusahaan dapat 
menggugah kesenangan serta kesukaan karyawan kepada 
perusahaan maupun pekerjaannya. Apabila kesukaan 
karyawan pada pekerjaannya bertambah besar sehingga 
kedisiplinan mereka akan bertambah baik juga. 
4. Keadilan 
Pemilik perusahaan seharusnya dapat bersikap adil. 
Keadilan dapat dijadikan sebagai dasar dari keutamaan dalam 
pemberian balas jasa ataupun sanksi untuk membangkitkan 
kedisiplinan karyawan secara optimal. 
5. Waskat 
Waskat (pengawasan melekat) merupakan fungsi 
pengawasan yang harus dilakukan pemilik perusahaan untuk 
melihat kondisi karyawan secara langsung dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Waskat dinilai sebagai cara 
efektif untuk membangkitkan kedisiplinan karyawan.  
6. Sanksi hukuman 
Pemberian penalti hukuman kepada karyawan yang 
telah melanggar aturan berperan penting untuk menjaga 
kedisiplinan karyawan. Sanksi hukuman yang relatif berat 





tidak mematuhi aturan sehingga perilaku tidak disiplin 
sebelumnya dapat menurun. 
7. Ketegasan 
Pemilik perusahaan yang mampu berbuat tegas 
mempergunakan penalti hukuman kepada karyawan yang 
tidak disiplin akan dihormati serta diakui kepemimpinannya 
oleh mereka. Hal ini dapat menjaga kedisiplinan karyawan 
kepada perusahaan. 
8. Hubungan kemanusiaan 
Lingkungan perusahaan berpengaruh terhadap 
kedisiplinan seorang karyawan. Hubungan manusia yang 
sinkron antar sesama teman kerja atau pun dengan pemilik 
perusahaan ikut berperan dalam menumbuhkan kedisiplinan 
yang baik bagi perusahaan. 
 
Adapun pendapat lain yang disampaikan oleh Harlie 
(2010:118) menyebutkan bahwa indikator disiplin kerja 
diantaranya: 
1) Konsisten datang tepat waktu 
2) Konsisten menomorsatukan kehadiran 
3) Menaati peraturan jam kerja 
4) Memanfaatkan jam kerja dengan efektif serta efisien 





6) Mempunyai ketrampilan kerja yang berkualitas 
7) Mempunyai perbuatan serta perilaku yang baik dengan 
memperlihatkan keteladanan dalam melaksankan pekerjaan. 
8) Konsisten kreatif serta inovatif dalam bekerja 
Dari indikator yang telah dikemukakan Hasibuan (2013) 
dan Harlie (2010), penelitian ini akan mengukur disiplin kerja 
Home Industry Konfeksi “DYK Collection” menggunakan 
beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Teladan pimpinan 
2) Waskat  
3) Ketepatan waktu hadir 
 
3. Kompensasi  
3.1  Pengertian Kompensasi 
Menurut Tanto Wijaya (2015:37) kompensasi adalah  
suatu kebiasaan yang diberikan perusahaan kepeda karyawan 
berbentuk imbalan. Kompensasi dipercaya dapat 
mengembangkan maupun menurunkan kinerja karyawan.. 
Menurut UU Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003 dalam Yoyo 
Sudaryo (2018:7) kompensasi kerja merupakan kemampuan 





pandang diantaranya wawasan, keahlian, serta sikap kerja yang 
setara standarisasi yang sudah diresmikan perusahaan. 
Berbeda konsep dengan penjelasan diatas M. 
Kadarisman (2014:49) berpendapat bahwa kompensasi adalah 
suatu penghargaan yang diberikan pemilik perusahaan pada 
karyawan secara wajar serta pantas guna pencapaian prestasi 
kerja maupun atas jasa yang sudah dikeluarkan pada target 
perusahaan agar terealisasikannya tujuan perusahaan. 
Pemberian kompensasi tersebut pada umumnya dapat 
berdampak positif terhadap sesuatu industri.  
Setiap industri memerlukan sumber daya manusia 
untuk dijadikan karyawan guna membantu mengelola atau 
membuat produk dari perusahaan tersebut. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pemilih perusahaan dan karyawan tidak 
dapat dipisahkan karena kedua belah pihak sama-sama 
diuntungkan. Kompensasi yang diberikan pemilik perusahaan 
akan sangat dibutuhkan karyawannya untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari, sedangkan tenaga yng telah dikeluarkan 
oleh karyawan sangat dibutuhkan perusahaan untuk 
menyelesaikan perkerjaan yang ada diperusahaan tersebut yang 






Berdasarkan pendapat Tanto Wijaya (2015) dan Yoyo 
Sudaryo (2018), penulis menyimpulkan kompensasi adalah 
bayaran yang diberikan pemilik industri pada karyawaannya 
atas energi yang telah dikeluarkan untuk membuat sebuah 
produk dari perusahaan tersebut baik itu imbalan berupa 
finansial maupun imbalan yang bukan merupakan finansial. 
 
3.2  Jenis-Jenis Kompensasi 
Kompensasi terbagi menjadi dua bagian, antara lain: 
1. Kompensasi Finansial 
Menurut Roihatul Musyafi, dkk (2016:151) 
kompensasi finansial merupakan kompensasi berwujud 
uang yang diberikan pada karyawan atas dasar balas jasa 
yang pernah dikeluarkan. Menurut Dessler dalam Yoyo 
Sudaryo (2018:32) kompensasi finansial terbagi menjadi 
dua, yaitu: 
a. Kompensasi langsung : kompensasi yang jumlahnya 
sudah diresmikan secara langsung sesuai dengan 
posisi pekerjaan. Pada kompensasi langsung terbagi 
dua jenis : 
1) Komponen dasar : kompensasi yang bersifat 





pekerjaan. Kompensasi dasar mempunyai dua jenis 
yaitu: 
a) Gaji : kompensasi langsung yang diterima 
oleh karyawan dengan identitas sebagai 
pekerja tetap. 
b) Upah : kompensasi langsung yang diterima 
karyawan dengan status pekerja tidak tetap. 
2) Kompensasi variabel : kompensasi yang 
bersangkutan dengan prestasi kerja yang jumlah 
pendapatannya tidak tetap. Kompensasi variabel 
terdiri dari: 
a) Insentif : suatu penambahan kompensasi 
yang diberikan pada karyawan spesifik yang 
memiliki prestasi kerja diatas rata-rata. 
b) Bonus : suatu wujud dari insentif yang 
diberikan dengan tujuan untuk memberikan 
dorongan motivasi kepada karyawan dalam 
jangka pendek. 
b. Kompensasi tidak langsung : kompensasi yang 
jumlahnya tiada kaitannya dengan posisi pekerjaan. 






1) Tunjangan : umumnya jumlah yang diberikan 
kepada antar pegawai tidak sama dikarenakan 
tidak berkaitan dengan posisi pekerjaan. 
2) Pelayanan : kompensasi yang tidak berwujud 
baik pelayanan jasa maupun yang lainnya. 
2. Kompensasi Nonfinansial 
Roihatul Musyafi, dkk (2016:151) 
mendefinisikan kompensasi non finansial merupakan 
suatu bayaran yang diberikan pada karyawan atas dasar 
balas jasa yaitu kecuali uang, misalnya lingkungan 
kerja maupun pekerjaan itu sendiri.. Kompensasi non-
finansial adalah suatu balas jasa yang diberikan oleh 
pemilik perusahaan pada karyawan namun tidak berupa 
uang, namun berbentuk fasilitas. Menurut Simamora 
dalam Danny Hendra Irawan, dkk (2014:4) kompensasi 
non finansial dapat dilihat dari: 
1) Pekerjaan, dapat berupa: 
a. Tugas yang diberikan menarik 
b. Tantangan dalam bekerja 
c. Rasa tanggung jawab pada pekerjaan 
d. Kesempatan untuk memperoleh pengakuan 
e. Tujuan individu yang ingin diraih 





a. Kebijakan perusahaan yang proporsional 
b. Supervisi yang bekerja dengan terampil 
c. Lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman 
d. Rekan kerja yang ramah 
Dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kompensasi 
pada umumnya hanya terdapat dua macam yaitu 
kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial, akan 
tetapi beberapa para ahli mengembangkan pendapatnya 
lebih luas lagi mengenai kompensasi finansial dan 
kompensasi nonfinansial sehingga penjelasannya lebih luas 
dan lebih rinci. 
Jenis kompensasi yang ada di home industy 
konfeksi “DYK Collection” Desa Tembok Lor umumnya 
berupa kompensasi finansial yaitu gaji (uang) yang 
diberikan pada karyawan setiap minggunya. Untuk 
kompensasi non finansial perusahaan memberikan fasilitas 
dipinjamkan motor ke karyawan (hanya beberapa 
karyawan) untuk mengantarkan bahan yang akan di jahit 
kepada karyawan lain yang bekerja dirumah, tidak hanya 
itu fasilitas motor ini diberikan juga kepada karyawan yang 






3.3  Tujuan Kompensasi 
Pemberian kompensasi pada karyawan adalah hal wajib 
dan harus dilakukan atau diberikan oleh pemilik perusahaan. 
Tujuan umum pemberian kompensasi pada karyawaan pastinya 
untuk membayar hasil dari kinerja karyawan untuk perusahaan 
tersebut dan menjadi motivasi juga untuk karyawan supaya 
lebih rajin dan tekun dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Kasmir (2016:31) mengemukakan tujuan dari 
pemberian kompensasi adalah sebagai berikut: a) memberikan 
hak pegawai. Pemberian kompensasi kepada karyawan yang 
telah bekerja untuk suatu perusahaan adalah hak yang harus 
dibayarkan kepada mereka atas kerja keras yang telah 
karyawan lakukan; b) memberikan rasa keadilan. Setiap 
karyawan yang diberikan kompensasi pasti merasa adil atas 
hak yang pantas mereka dapatkan untuk pekerjaanya karena 
merasa kedua belah pihak sama-sama diuntungkan; c) 
memperoleh pegawai yang berkualitas. Pemberian kompensasi 
sesuai dengan skill karyawan tentunya juga akan berdampak 
dengan kualitas karyawan itu sendiri; d) mempertahankan 
pegawai. Tujuan pemberiaan kompensasi yang konsisten dan 
tepat waktu dapat berpengaruh kepada betah atau tidaknya 
karyawan dalam pekerjaanya; e) menghargai pegawai. 





memberikan kompensasi sesuai dengan pekerjaan yang telah 
mereka lakukan; f) pengendalian biaya. Untuk melihat apakah 
standar yang sudah diberlakukan oleh perusahaan dapat 
dilaksanakan karyawan selaras dengan peraturan yang ada; g) 
memenuhi peraturan pemerintah. Pemberian kompensasi 
adalah salah satu unsur pemenuhan peraturan pemerintah 
dalam bidang usaha ; h) menghindari konflik. Kompensasi 
yang telah dibebenakan pemilik industri pada karyawan selaras 
dengan tugas yang sudah mereka lakukan adalah salah satu 
cara untuk menghindari konflik antara pemilik perusahaan dan 
karyawan. 
Sehubungan dengan uraian tersebut, penulis 
menyimpulkan bahwa maksud dari pemberian kompensasi 
adalah untuk membayar tenaga karyawan yang telah 
menyelesaikan pekerjaanya di perusahaan tersebut. Dan 
memberikan pemenuhan kebutuhan sehari-hari karyawan dari 
hasil kerja karyawan itu sendiri.  
Tujuan pemberian kompensasi di home industry 
konfeksi “DYK Collection” kepada karyawan adalah untuk 








3.4  Indikator Kompensasi 
Indikator dalam pemberian kompensasi kepada 
karyawan tentunya berbeda-beda tergantung dari penulis 
maupun para ahli yang mendefinisikannya. Menurut Hasibuan 
(2013:86) secara lazim indikator kompensasi, antara lain: 
1) Gaji adalah uang yang diberikan oleh pemilik perusahaan 
pada karyawan atas dasar balas jasa karena kontribusinya, 
umumnya diberikan setiap bulan. 
2) Upah adalah suatu bayaran yang diberikan secara 
langsung oleh pemilik perusahaan pada karyawan (pekerja 
tidak tetap) yang dilandaskan pada saat jam kerja serta 
jumlahnya sudah disepakati. 
3) Insentif adalah suatu bayaran finansial yang diberikan oleh 
pemilik perusahaan secara langsung pada karyawan yang 
kinerjanya telah melampaui terget yang ditetapkan 
perusahaan.  
4) Tunjangan adalah kompensasi yang diberikan oleh pemilik 
perusahaan bagi antar karyawan sebagai bayaran dengan 
jumlah yang sama. 
5) Fasilitas adalah sarana yang dapat menunjang dalam 






Hasibuan (2021:127) juga menyampaikan faktor yang 
dapat mempengaruhi besarnya pemberian kompensasi antara 
lain: 
1) Penawaran ataupun permintaan karyawan 
2) Kemampuan serta kesanggupan industri 
3) Serikat buruh /organisasi karyawan 
4) Kapasitas kerja karyawan 
5) Pemerintah dan dengan undang-undang dan keppresnya 
6) Biaya hidup karyawan 
7) Kedudukan dan jabatan karyawan 
8) Pendidikan maupun pengalaman karyawan 
9) Kondisi perekonomian nasional 
10)  Jenis serta sifat pekerjaan 
Dari indikator yang telah dikemukakan Hasibuan (2013), 
penelitian ini akan mengukur kompensasi Home Industry 
Konfeksi”DYK Collection” menggunakan beberapa indikator 
yaitu: 









B. Penelitian Terdahulu 
Untuk menunjang penelitian ini maka penulis mencantumkan 
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C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini memperoleh kerangka berfikir dari identifikasi 
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian maupun variabel-variabel penelitian yang telah dibuat 
sebelumnya. Kerangka berfikir dibuat untuk memudahkan peneliti dengan 
membuat konsep yang jelas dan terstruktur sesuai dengan variabel-variabel 
penelitian. 
Berikut ini adalah gambaran dari kerangka berfikir yang telah 
dibuat penulis yang diambil dari variabel-variabel penelitian :  
Bagan 2.1 








 Variabel bebas : Disiplin Kerja (X₁) dan Kompensasi (X₂) 
 Variabel terikat : Kinerja Karyawan (Y) 
 
Disiplin Kerja (X₁) 
 
Kompensasi (X₂) 






Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:94) mendefinisikan 
hipotesis (hypothesis) digunakan menjadi ungkapan atau dugaan 
kondisonal tetapi mampu diuji, yang dapat memperkirakan apa yang ingin 
anda temukan dalam penelitian anda. Sedangakan Sugiyono (2016:64) 
berpendapat hipotesis merupakan bantahan kondisional terdapat pada 
rumusan masalah penelitian sudah jabarkan pada gambaran kalimat 
pernyataan. Dikatatakan kondisional, karenaa jawaban yang dijelaskan 
hanya dugaan yang dilandaskan pada filosofi yang bermakna, belom 
dilandaskan pada fakta penelitoan yang didapat dengan pengumpulan data. 
Pendapat dari beberapa pakar tersebut disimpulkan bahwa hipotesis 
merupakan dugaan kondisional yang dipetik dari teori-teoei yang ada 
bukan menurut fakta-fakta yang telah diteliti, karena hipotesis dapat dibuat 
sebelum peenelitian lapangan dilakukan. 
Berdasarkan penjelasan teori, kerangka berpikir, serta pandangan 
saya sebagai peneliti yang tinggal di daerah home industry kofeksi “DYK 
Collection” di Desa Tembok Lor, maka peneliti mencoba memberikan 
hipotesis bahwa: 
H₁  : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan home 
  industry konfeksi “DYK Collection”. 
Hₒ : Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan home 






H₂  : Kompensasi bepengaruh terhadap kinerja karyawan home 
  industry konfeksi “DYK Collection”. 
Hₒ : Kompensasi tidak bepengaruh terhadap kinerja karyawan home 
  industry konfeksi “DYK Collection”. 
 
Hᴣ : Disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
  karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”. 
Hₒ : Disiplin kerja dan kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya seorang peneliti memerlukan 
metode penelitian untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh 
data untuk meraih matlamat dari penelitian tersebut  Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kausal komparatif. Sugiyono 
(2016:37) berpendapat bahwa pendekatan kausal merupakan 
pendekatan yang berhubungan dengan sebab akibat, artinya terdapat 
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) serta variabel 
dependen (variabel yang dipengaruhi). Pendekatan komparatif adalah 
pendekatan yang mengumpamakan suatu eksistensi satu variabel 
ataupun lebih pada sampel yang berbeda, maupun pada waktu yang 
berbeda (Sugiyono, 2016:36). 
Pendekatan penelitian seharusnya membantu peneliti untuk 
mendapatkan kebenaran terkait subjek penelitian, semua penelitian 
didasarkan pada keyakinan tentang dunia disekitar kita dan apa yang 
kita ungkap dalam penelitian. Tujuan dari ditentukannya suatu 
pendekatan pada penelitian adalah untuk memepermudah penelitian 
selain itu juga, untuk membuat penelitian lebih jelas dan tertsruktur 





Dapat disimpulkan bahwa penelitian kausal komparatif 
merupakan penelitian yang dikerjakan guna mendapatkan data 
statistik dari objek penelitian yang diteliti. 
Pendekatan penelitian ini digunakan untuk membuktikan 
peranan dari variabel bebas yaitu disiplin kerja dan kompensasi 
terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan pada Home Industri 
Konfeksi di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna (Studi Kasus 
Pada Home Industri Konfeksi “DYK Collection”) 
 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey, 
maksudnya bahwa penelitian ini memanfaatkan sampel dari seluruh 
populasi serta menggunakan angket (kuesioner) sebagai pengumpul 
data. Menurut Sugiyono (2016:6) jenis penelitian survey digunakan 
supaya mendapatkan data dari zona spesifik yang wajar, namun 
peneliti melakukan tindakan dalam mengumpulan data, contohnya 
dengan menyebarkan angket, wawancara, serta obeservasi. 
Jenis penelitian ini dipilih karena berimbang dengan matlamat 
penelitian yaitu supaya mengetahui adanya atau tidaknya pengaruh 








3. Desain Penelitian 
Menurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:109), 
desain penelitian merupakan agenda yang akan dilakukan guna 
menggabungkan, mengukur, serta menganalisis data berdasarkan 
pernyataan penelitian. Desain penelitian ini dibuat dengan cara 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dan dianalisis hingga dapat 
ditemukan solusi untuk masalah dari penelitian tersebut. Adapun 
desain penelitian dari penelitian ini dapat digambarkan pada bagan 
berikut: 







































Berdasarkan gambar 3.1 dijabarkan bahwa penelitian ini di 
awali dengan rumusan masalah yang ada pada disiplin kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Home Industri 
Konfeksi di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna (Studi Kasus 
Pada Home Industri Konfeksi “DYK Collection”) didukung 
dengan filosofi yang ada pada buku serta jurnal yang bertautan 
dengan judul penelitian ini, kemudian diperoleh perumusan 
hipotesis. Tahapan selanjutnya yaitu pengumpulan data dan 
pengembangan instrumen dengan cara melakukan pengujian 
instrumen yang diperoleh dari populasi dan sampel. Seluruh data 
yang sudah terkumpul selanjutnya akan dioleh dan dianalisis untuk 
memperoleh hasil apakah hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya 
sesuai dengan keadaan penelitian lapangan yang kemudian dapat 
diperoleh kesimpulan dan saran. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah teori yang dipercayakan sama peneliti untuk 
ditelaah dan diteliti sehingga dapat ditemukan fakta mengenai hal tersebut, 
kemudian dapat dihela kesimpulannnya (Sugiyono, 2016:38). 
Sugiyono (2016:39) menyebutkan bahwa menurut korelasi antar 
variabel dengan variabel yang lain dapat disimpulkan bahwa bentuk dari 





1. Variabel Independen : variabel ini kerap disebut menjadi variabel 
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dalam 
suatu penelitian yang menjadi sebab perubahan alias tampaknya 
variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini terdapat variabel bebas 
yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2). 
2. Variabel Dependen : variabel ini kerap disebut menjadi variabel 
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dalam 
sesuatu penelitian ataupun yang menjadi akibat, sebab adanya variabel 
bebas. Pada penelitian ini terdapat variabel terikat yaitu Kinerja 
Karyawan (Y). 
Umumnya penelitian memiliki variabel independen dan variabel 
dependen. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu terdapat dua 
variabel independen serta satu variabel dependen. Dapat dijabarkan 
variabel pada penelitian ini antara lain disiplin kerja dan kompensasi 











C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2016:80) berpendapat populasi merupakan lokasi 
penyamarataan yang ditetapkan oleh peneliti dengan kualifikasi 
maupun karakteristik tertentu untuk ditelaah dan hasilnya dapat dihela 
kesimpulannya.  
Adapun populasi dari penelirian ini adalah semua karyawan 
home industry konfeksi “DYK Collection” di Desa Tembok Lor 
Kecamatan Adiwerna yang berjumlah 50 karyawan. 
2. Sampel 
Sugiyono (2016:81) menjelaskan sampel merupakan elemen 
dari total yang dipunyai oleh populasi. Seumpama jumlah populasi 
relatif banyak dan peneliti tidak memungkinkan mengambil semua 
jumlah populasi, contohnya disebabkan keterbatasan data, tenaga, 
serta waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel untuk diteliti 
yang mengambil dari populasi tersebut. 
Pada penelitian pengaruh disiplin kerja dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan. Peneliti menggunakan teknik sampling 
jenuh. Menurut Sugiyono (2016:85), sampling jenuh merupakan 
metode penetapan jumlah sampel apabila seluruh kelompok populasi 
dipakai sebagai sampel. Istilah lain  dari sampel jenuh yaitu sensus. 
Penulis menggunkan teknik penelitian ini karena seluruh anggota dari 





Sampel pada penelitian ini sebanyak 50 karyawan dari 50 
karyawan artinya semua populasi penelitian ini digunakan sebagai 
sampel di “DYK Collection” home industri konfeksi di Desa Tembok 
Lor. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu tindakan yang dikerjakan 
peneliti supaya mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dikerjakan 
dalam beragam lingkungan, beragam sumber, serta beragam metode 
(Sugiyono, 2016:137). Teknik pengumpulan data dilakukan untuk 
mengatahui pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan pada Home Industri Konfeksi di Desa Tembok Lor Kecamatan 
Adiwerna (Studi Kasus Pada Home Industri Konfeksi “DYK Collection”). 
Teknik pengumpulan data yang dipakai penelitian ini melingkupi 
wawancara, angket dan observasi, adapun dijelaskan yaitu: 
1. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2016:137) wawancara digunakan untuk 
metode pengumpulan data seumpama peneliti akan memenuhi 
penelitian awal atau pra penelitian guna menjumpai permasalahan 
yang akan diamati, serta seumpama peneliti berniat memahami 






Pada hal ini wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
pemilik home industry konfeksi “DYK Collection” dapat 
menambah data karyawan maupun informasi tertulis untuk 
ditambahkan dalam teori-teori pada penelitian ini. 
 
2. Kuesioner (Angket) 
Sugiyono (2016:142) menjelaskan angket merupakan 
metode mengumpulkan data yang dikerjakan dengan metode 
memberikan pertanyaan maupun pernyataan tertulis/tidak tertulis 
pada responden supaya dijawab. 
Hal ini peneliti membuat pernyataan tertulis supaya 
dijawab bagi responden (karyawan) untuk mengetahui jawaban 
yang valid dan tepat agar memperoleh data dengan benar. Bentuk 
angket yang dibuat oleh peneliti disini adalah checklist, peneliti 
memberikan pertanyaan lalu responden (karyawan) akan mengisi 
kuesioner tersebut dengan cara menchecklist jawaban yang akan 
dipilih. Pengisian angket ini diharapkan dapat dijawab oleh 
responden (karyawan) dengan hasil jawaban yang sebenarnya 
sesuai dengan keadaan tersebut. 
Untuk skala pengukuran penelitian ini memuat skala Likert. 
Skala Likert dipakai guna menakar pendapat, serta tanggapan 
seorang mengenai atribut sosial. Pada penelitian, atribut sosial ini 





disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2016:93). Skala 
likert digunakan sebagai pilihan bagi karyawan dalam mengisi 
angket disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan yang telah 
diberikan peneliti. Skor yang diberikan responden masing-masing 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penetapan Skor Jawaban Angket Skala Likert 
 
No Kriteria Tanggapan 
Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
1 Selalu SL (Selalu) 5 1 
2 Sering SR (Sering) 4 2 




HTP (Hampir Tidak 
Pernah) 
2 4 
5 Tidak Pernah TP (Tidak Pernah) 1 5 
 














  Tabel 3.2 
Kisi-kisi Kuesioner (Angket) 
     Konsep, Dimensi, Indikator, Variabel 













a.  Kualitas 
Kerja  
1)  Ketrampilan dan 
pengetahuan yang 
dimiliki karyawan 
pada bidang konfeksi 
1 











b.  Kuantitas 
     Kerja  
1)  Kemampuan 
karyawan agar meraih 




2)  Kemampuan 
Karyawan untuk 








3)  Kesediaan karyawan 
untuk lembur kerja 
jika pekerjaan belum 
selesai 
6 
c.  Waktu 
Kerja 
1)  Karyawan pulang 
sesuai jam kerja, 
kecuali karena lembur 
7 
2)  Karyawan dapat 
menggunakan waktu 
kerja dengan baik 
8 




d.  Kerjasama 1)  Karyawan dapat 
bekerja bersama 
karyawan lain dengan 
baik 
10 







3)  Pemilik perusahaan 
memberikan 


























    Pimpinan 
1)  Pemilik perusahaan 
dapat dijadikan 




2)  Pemilik perusahaan 
menjalin hubungan 
yang baik dengan 
karyawan 
2 




b.  Ketepatan 
Waktu 
Hadir 
1)  Karyawan datang 
tepat waktu ke tempat 
kerja 
4 










kurun wakru yang 
singkat tanpa harus 
lembur 
6 
c.  Waskat 
(Pengawasan 
Melekat) 















3)  Pemilik perusahaan 
selalu 
mengecek/menyortir 
hasil dari pekerjaan 
karyawan 
9 























2)  Kompensasi 
diberikan tapat waktu 
2 
3)  Kompensasi yang 
diberikan terlambat 
membuat anda 
merasa tidak adil 
3 
b.  Upah  1)  Adanya pemberian 
upah dari pemilik 
perusahaan untuk 
karyawan yang 
bekerja dengan baik 
4 








kineja yang baik 
3)  Upah yang dibagikan 
pemilik perusahaan 
bisa menambah 
semangat pada saat 
bekerja 
6 













3)  Karyawan merasa 
mampu untuk 
mendapatkan insentif 
(uang lembur) sesuai 
target pribadinya 
9 





2)  Karyawan dirasa 
senang dengan 






raya yang diberikan 
3)  Tunjangan hari raya 









2)  Sarana pendukung 
dan peralatan bekerja 
memadai 
14 
3)  Fasilitas perusahaan 
hanya digunakan 




Sumber: Hasibuan (2013:86) 
 
3. Observasi 
Menurut Sugiyono (2016:145) metode mengumpulkan data 
menggunakan observasi dapat dipakai jika, penelitian berhubungan 
dengan akhlak manusia, sistem bekerja, fenomena alam maupun 
jika responden yang ditelitii tidak terlalu banyak. 
Penelitian ini dikerjakan pengamatan langsung terhadap 





melihat bagaimana keadaan langsung proses kinerja karyawannya 
maupun disiplin kerja dari pemilik home industry “DYK 
Collection”. Tidak hanya melakukan pengamatan langsung saja 
tetapi peneliti juga mengambil dokumentasi untuk dijadikan bukti 
ataupun lampiran di dalam penelitian ini. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:102) instrumen penelitian adalah media 
yang dimanfaatkan guna mengukur atribut yang akan diteliti. Suharsimi 
Arikunto (2014: 203), mendefinisikan bahwa instrumen penelitian 
merupakan media  yang dimanfaatkan peneliti guna menggabungkan data 
supaya pekerjaannya lebih ringan serta mendapatkan hasil yang  optimal 
dalam artian lebih awas, utuh, serta runtut sehingga lebih mudah dalam 
mengolah data tersebut. 
Dapat disimpulkan dari penjelasan tersebut instrumen penelitian 
merupakan media yang dipakai peneliti guna membantu memperoleh data 
yang dibutuhkan pada penelitian tersebut. Instrumen penelitian umumnya 
berbentuk kuesioner, wawancara, maupun observasi ke objek penelitian 
yang digunakan peneliti. 
Cara mengetahui apakah instrumen yang digunakan peneliti sudah 







1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah pengukuran yang dapat membuktikan 
tingkatan keabsahan suatu intrumen terhadap variabel yang akan 
diteliti. Sugiyono (2016:121) berpendapat bahwa instrumen yang 
valid artinya media ukur yang dipakai guna memperoleh data itu 
valid.. Hasil pengujian validitas instrumen pada penelitian ini 
menggunakan Pearson’s Product Moment Correlation dengan 
program computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 25 for windows. Hasil uji validitas pada penelitian ini sebagai 
berikut:  
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X₁) 
No r hitung r tabel Keterangan 
X1.1 0,571 0,423 Valid 
X1.2 0,683 0,423 Valid 
X1.3 0,581 0,423 Valid 
X1.4 0,651 0,423 Valid 
X1.5 0,637 0,423 Valid 
X1.6 0,647 0,423 Valid 
X1.7 0,744 0,423 Valid 
X1.8 0,774 0,423 Valid 
X1.9 0,732 0,423 Valid 





Berdasarkan Tabel 3.3 diatas disimpulkan bahwa 9 item 
pertanyaan terkait disiplin kerja yang diujikan kepada 22 
responden diakui valid kerena mempunyai koefisien korelasi rtabel > 
0,423 dengan nilai taraf signifikansi 5%.. Pengujian validitas pada 
item pertanyaan kompensasi terdiri dari 15 item pertanyaan yang 
diujikan pada 22 responden. Hasil dari uji instrumen ada pada tabel 
3.4 berikut ini: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Kompensasi (X₂) 
No r hitung r tabel Keterangan 
X2.1 0,450 0,423 Valid 
X2.2 0,732 0,423 Valid 
X2.3 0,452 0,423 Valid 
X2.4 0,520 0,423 Valid 
X2.5 0,491 0,423 Valid 
X2.6 0,652 0,423 Valid 
X2.7 0,913 0,423 Valid 
X2.8 0,905 0,423 Valid 
X2.9 0,823 0,423 Valid 
X2.10 0,823 0,423 Valid 
X2.11 0,854 0,423 Valid 





X2.13 0,905 0,423 Valid 
X2.14 0,875 0,423 Valid 
X2.15 0,937 0,423 Valid 
Sumber: output SPSS diolah Juli 2021 
Berdasarkan tabel 3.4 diatas disimpulkan bahwa 15 item 
pertanyaan terkait kompensasi diakui valid kerena mempunyai 
koefisien korelasi rtabel > 0,423 dengan nilai taraf signifikansi 5%. 
Selanjutnya untuk pengujian validitas pada item pertanyaan kinerja 
karyawan terdiri dari 12 item pertanyaan yang diujikan pada 22 
responden. Hasil dari uji instrumen ada pada tabel 3.5 berikut ini: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
No r hitung r tabel Keterangan 
Y.1 0,815 0,423 Valid 
Y.2 0,776 0,423 Valid 
Y.3 0,553 0,423 Valid 
Y.4 0,671 0,423 Valid 
Y.5 0,465 0,423 Valid 
Y.6 0,641 0,423 Valid 
Y.7 0,563 0,423 Valid 
Y.8 0,608 0,423 Valid 





Y.10 0,828 0,423 Valid 
Y.11 0,754 0,423 Valid 
Y.12 0,687 0,423 Valid 
Sumber: output SPSS diolah Juli 2021 
Pada tabel 3.5 diatas memperlihatkan bahwa 12 item 
pertanyaan terkait kinerja karyawan diakui valid kerena 
mempunyai koefisien korelasi rtabel > 0,423 dengan nilai taraf 
signifikansi 5%. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah media yang dipakai guna mengukur 
angket secara akurat. Menurut Sugiyono (2016:131), pengujian 
reliabilitas dengan internal consistency, dikerjakan dengan metode 
memverifikasi instrumen sekali saja, lalu data yang didapat 
dianalisis menggunakan metode tertentu. Kriteria yang digunakan 
guna memastikan koefisien reliabilitas instrumen yaitu: 
Tabel 3.6 
Indeks Koefisien Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 0,1,000 Sangat Kuat 





Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
memakai rumus Croncbach’s Alpha dengan nilai > 0,60 dikatakan 
reliable (Ghozali, 2011:45). Penelitian ini didukung dengan 
program computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 25 for windows. Hasil dari uji reliabilitas instrumen 
penelitian disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan sebagai 
berikut:  
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  
Disiplin Kerja (X₁) 0,824 Reliabel 
Kompensasi (X₂) 0,899 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,787 Reliabel 
Sumber: output SPSS yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 3.6 diatas pengujian reliabilitas pada 
variabel disiplin kerja (X₁) sebesar 0,824, variabel kompensasi 
(X₂) sebesar 0,899, serta pada variabel kinerja karyawan (Y) 









F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2016:147) menyatakan bahwa metode analisis data 
merupakan aktifitas yang dikerjakan sesudah data dari semua responden 
ataupun sumber data yang sudah tergabung. Aktifitas pada analisis data 
yaitu mengkategorikan data sesuai variabel serta jenis responden, seluruh 
responden dari variabel ditabusi datanya, menerangkan data dari tiap-tiap 
variabel yang diamati, perhitungan digunakan agar rumusan masalah 
terjawab, serta menggunakan perhitungan guna menguji hipotesis yang 
sudah dijelaskan. 
Setelah semua data-data yang dibutuhkan penulis sudah terkumpul, 
tindakan berikutnya yaitu menganalisis data. Analisis data yang dipakai 
pada penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif. Teknik yang dipakai pada 
penelitian analisis data kuantitatif yaitu statistik. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah perhitungan statistik yang dipakai 
guna mengkaji  data dengan metode mengelompokkan data yang 
sudah tergabung sesuai dengan kondisi tanpa ada maksud membuat 
kesimpulan (Sugiyono, 2019:206). Analisis statistik deskriptif ini 
diantaranya melingkupi  rata-rata  (mean), standar  deviasi,  nilai  
minimum,  nilai maksimum  serta  persentase. Analisis statistik 
deskriptif didukung dengan program computer Statistical Product 






2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan guna menguji 
hipotesis, apakah dari variabel X secara parsial mempengaruhi 
variabel Y. Analisis regresi linear sederhana penelitian ini dipakai 
supaya mengetahui pengaruh variabel disiplin kerja (X₁) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) dan pengaruh variabel kompensasi 
(X₂) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) home industry 
konfeksi “DYK Collection”. Perhitungan analisis didukung dengan 
program computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 25 for windows. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan guna menguji 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat, 
biasanya data yang dipakai berskala interval ataupun rasio. Analisis 
regresi linear berganda dalam penelitian ini dipakai guna 
mengetahui pengaruh variabel disiplin kerja (X₁), kompensasi (X₂) 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) home industry konfeksi 
“DYK Collection”. Perhitungan analisis didukung dengan program 
computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Home Industry Konfeksi “DYK Collection” Desa 
Tembok Lor 
Home Industry Konfeksi “DYK Collection” yang berada di 
Desa Tembok Lor Rt 10 RW 02 Kecamatan Adiwerna merupakan 
salah satu usaha garment yang ada di Desa Tembok Lor. Home 
industry ini dibentuk oleh Bapak Agus Riyanto tahun 1990 sampai 
kini. Awal mula dari pemberian nama “DYK Collection” ini 
karena pemilik perusahaan Bapak Agus Riyanto memiliki julukan 
nama yaitu “Doyok”. Julukan nama tersebut cukup populer dan 
dikenal dikalangan masyarakat Desa Tembok Lor sehingga pemilik 
perusahaan memutuskan untuk memberikan nama perusahaannya 
tersebut menjadi “DYK Collection”. Kata “DYK” diambil dari 
singkatan “Doyok” lalu di ubah menjadi “DYK” sedangkan kata 
“Collection” diambil dari Bahasa Inggris yang artinya koleksi, 
sehingga dapat diartikan bahwa “DYK Collection” adalah koleksi 
pakaian dari Bapak Doyok. Home industry “DYK Collection” 
mempunyai karyawan berjumlah 50 orang, yang mencakup 33 







2. Identitas Home Industry “DYK Collection” 
        Tabel 4.1  
Identitas Home Industry “DYK Collection” 
1. Nama Perusahaan “DYK Collection” 
2. Tahun Berdiri 1990 
3. Alamat Perusahaan Desa Tembok Lor Rt 10 Rw 02 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal Kode Pos 52194 
4. Jenis Perusahaan Home Industry 
5. Jumlah Karyawan 50 orang 
6. Produk Gamis  
7. Aset Perusahaan 1) 43 buah mesin jahit 
2) 3 buah mesin obres 
3) 2 buah mesin potong 
4) Kain dasar (bahan baku) 
5) Transportasi: 
a. 1 unit mobil 
b. 3 unit motor 








3. Deskripsi Responden 
Responden penelitian ini yaitu karyawan home industy 
“DYK Collection”. Kuesioner yang diujkan pada responden 
sebanyak 50. Terdapat karakteristik responden yaitu: 
1. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Seluruh karyawan home industry konfeksi “DYK 
Collection” memiliki rentang usia yang berbeda-beda, dari 
berbagai rentang usia tersebut dapat dikelompokkan pada tabel 
berikut: 
    Tabel 4.2 
Usia Responden 
No. Usia Jumlah Presentase % 
1. 18 – 30 tahun 21 42,0 % 
2. 31 – 40 tahun 16 32,0 % 
3. 41 – 50 tahun 13 26,0 % 
Total 50 100 % 
Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
 Berdasarkan pada data tabel diatas dapat diketahi bahwa 
secara keseluruhan usia rata-rata tertinggi karyawan home industry 
konfeksi “DYK Collection” di dominasi oleh usia 18 – 30 tahun 
dengan jumlah 21 orang atau 42,0 %, sementara untuk rata-rata 







2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data responden menurut jenis kelamin dikategorikan pada 
tabel berikut: 
     Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 
1. Laki – laki 17 34,0 % 
2. Perempuan 33 66,0 % 
Total 50 100 % 
Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan data pada tabel diatas membuktikan bahwa 
dari 50 responden terbanyak adalah responden dengan jenis 
kelamin perempuan sebanyak 33 orang atau 66,0 %, sementara 
untuk jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang atau 34,0 %. Hal 
ini menunjukan bahwa responden pada home industry konfeksi 
“DYK Collection” di dominasi oleh karyawan perempuan. 
3. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 
Seluruh karyawan home industry konfeksi “DYK 
Collection” berasal dari berbagai latar belakang pendidikan yang 
berbeda, maka pendidikan terakhir responden dapat 








     Tabel 4.4 
Pendidikan Responden 
No. Pendidikan Jumlah Presentase % 
1. SD 33 66,0 % 
2. SMP 11 22,0 % 
3. SMA 6 12 ,0 % 
Total 50 100 % 
Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan data pada tabel diatas memperlihatkan bahwa 
karyawan home industry konfeksi “DYK Collection” di dominasi 
pada pendidikan terakhir SD dengan jumlah 33 orang atau 66,0 %. 
4. Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 
Setiap karyawan memiliki masa kerja yang berbeda pada 
perusahaan, maka dapat dikategorikan pada tabel berikut: 
          Tabel 4.5 
Masa Kerja Responden 
No. Masa Kerja Jumlah Presentase % 
1. 1 - 5 tahun 20 40,0 % 
2. 6 – 10 tahun 15 30, 0 % 
3. 11 – 15 tahun 8 16,0 % 
4. 16 – 20 tahun 7 14,0 % 
Total 50 100 % 
Sumber: Data Primer diolah Juli2021 
Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukan bahwa 





kerja tertinggi yaitu 1 – 5 tahun dengan total sebanyak 20 orang 
alias 40,0 %, sedangkan karyawan dengan masa kerja terendah 
adalah 16 – 20 tahun dengan total sebanyak 7 orang alias 14,0 %. 
 
B. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan salah satu elemen analisis data 
yang memperlihatkan deskripsi awalan dari tiap variabel yang 
digunakan pada penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini melingkupi disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan. 
Gambaran data dapat diamati dari presentase mean serta standar 
deviasi. Hasil dari analisis statistik deskriptif dijabarkan pada tabel 
berikut ini. 
a. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X₁) 
Tabel 4.6 









Tinggi 40 – 47 33 66,0 %  
 35,12 
 
6,012 Sedang 32 – 39 6 12,0 % 
Rendah 24 - 31 11 22,0 % 
Jumlah 50 100,0 % 





Berdasarkan data tabel 4.6 diatas disimpulkan bahwa disiplin kerja 
karyawan home industry konfeksi “DYK Collection” masuk kategori 
tinggi. Hal ini dibuktikan dari total skor rata-rata yaitu 35,12 dan standar 
deviasi sebesar 6,012 dengan presentase pernyataan disiplin kerja masuk 
kategori tinggi sebesar 66,0 %. 
b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kompensasi (X₂) 
Tabel 4.7 









Tinggi 57 – 75 7 14,0 %  
53,10 
 
 12,328 Sedang 38 – 56 35 70,0 % 
Rendah 19 – 37 8 16,0 % 
Jumlah 50 100,0 % 
  Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan data tabel 4.7 diatas disimpulkan bahwa kompensasi 
yang diberikan oleh pemilik perusahaan home industry konfeksi “DYK 
Collection” masuk kategori sedang. Hal ini dilihat dari total skor rata-rata 
53,10 dan skor standar deviasi sebesar 12,328 dengan presentase 
pernyataan kompensasi masuk kategori sedang sebesar 70,0 %. 

















Tinggi 50 - 62 10 20,0 %  
47,62 
 
7,634 Sedang 37 – 49 32 64,0 % 
Rendah 24 – 36 8 16,0 % 
Jumlah 50 100,0 % 
    Sumber: Data Primer diolah Juli 2021 
Berdasarkan data tabel 4.8 diatas disimpulkan bahwa kinerja 
karyawan home industry konfeksi “DYC Collection” masuk kategori 
sedang. Hal ini diamati dari jumlah skor rata-rata sebesar 47,62% dan 
skor standar deviasi sebesar 7,634 dengan presentase pernyataan kinerja 
karyawan 64,0 %. 
 
2. Hasil Analisis Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear ini digunakan 
supaya mengetahui pengaruh dari dua variabel pada penelitian ini yaitu 
variabel disiplin kerja (X₁) terhadap kinerja karyawan (Y) dan variabel 
kompensasi (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Penetapan hasil signifikansi pengaruh variabel bebas 





skor probabilitas atau signifikansi dengan skor 0,05. Apabila Sig.t 
< 0,05 artinya terdapat pengaruh dan signifikan pada variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini 
perhitungan uji regresi linear didukung dengan program computer 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 for 
windows. 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 
Hasil dari analisis variabel disiplin kerja terhadap 
variabel kinerja karyawan dapat ditunjukan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.9. Hasil analisis antara disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan 
Model Summary 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
,429a ,184 ,167 6,968 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28,501 5,898  4,832 ,000 
DISIPLIN KERJA ,544 ,166 ,429 3,288 ,002 







Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas didapati bahwa 
skor koefisien regresi variabel disiplin kerja (X₁) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,544 dengan konstanta 
sebesar 28,501, maka dapat dijabarkan persamaan regresi Y= 
28,501 + 0,544X1. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila 
disiplin kerja (X₁) nilainya 0, maka kinerja karyawan (Y) 
nilainya adalah 28,501. 
Apabila disiplin kerja (X₁) ditambah 1 poin, maka 
kinerja karyawan (Y) akan mendapat penambahan sebesar 
0,544. Koefisien mempunyai nilai positif (+) maksudya kedua 
variabel ada pengaruh positif. Koefisien determinasi memiliki 
skor sebesar 0,184 maksudnya disiplin kerja ada pengaruh 
terhadap kinerja karyawan sebesar 18,4% dan sisanya 81,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Koefisien korelasi antara variabel disiplin kerja dengan 
kinerja karyawan sebesar 0,429. Hasil t hitung memperoleh 
hasil sebesar 3,299 artinya lebih dari skor t tabel sebesar 2,011. 
Berarti bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X₁) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan skor probabilitas 
Sig.t1 < 0,05 atau 0,002 < 0,05. Dengan demikian dapat 





terhadap kinerja karyawan home industry konfeksi “DYK 
Collection”. 
 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana Kompensasi 
terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil dari analisis variabel kompensasi terhadap 
variabel kinerja karyawan dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.10. Hasil analisis antara kompensasi 
terhadap kinerja karyawan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,396a ,157 ,139 7,084 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,607 4,473  7,738 ,000 
KOMPENSASI ,245 ,082 ,396 2,985 ,004 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas ditunjukkan 
bahwa skor koefisien regresi variabel kompensasi (X₂) 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,245 dengan 





regresi Y= 34,607 + 0,245X2. Hal ini dapat diartikan apabila 
kompensasi (X₂) nilainya 0, maka kinerja karyawan (Y) 
nilainya adalah 34,607, berikutnya jika kompensasi ditambah 1 
poin maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,245. 
Hasil t hitung memperoleh hasil sebesar 2,985 artinya lebih 
dari skor t tabel sebesar 2,011. 
Koefisien mempunyai nilai positif (+), ini artinya 
bahwa kedua variabel mempunyai pengaruh positif. Skor 
koefisien determinasi sebesar 0,157 maksudnya kompensasi 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 15,7% 
dan sisanya 84,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Koefisien korelasi antara kompensasi dengan kinerja 
karyawan adalah sebesar 0,396. Artinya kompensasi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Koefisien 
regresi variabel kompensasi (X₂) ada pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan dengan 
skor probabilitas Sig.t2 < 0,05 atau 0,004 < 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kompensasi mempunyai 








c. Analisis Regresi Linear Berganda Disiplin Kerja dan 
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil dari analisis variabel disiplin kerja, 
kompensasi terhadap variabel kinerja karyawan dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11. Hasil analisis antara disiplin kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,501a ,251 ,219 6,747 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 715,985 2 357,993 7,863 ,001b 
Residual 2139,795 47 45,528   
Total 2855,780 49    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,838 6,148  3,877 ,000 
DISIPLIN KERJA ,418 ,172 ,329 2,430 ,019 
KOMPENSASI ,172 ,084 ,277 2,048 ,046 






Berdasarkan data tabel 4.11 diatas skor koefisien regresi 
berganda mempunyai konstanta sebesar 23,838 hal ini 
membuktikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X₁) dan 
kompensasi (X₂) tidak ada atau mempunyai 0, maka kinerja 
karyawan (Y) sebesar 23,838. Skor koefisien regresi variabel 
disiplin kerja (X₁) sebesar 0,418. Maksudnya jika disiplin kerja 
ditambah 1 poin dan variabel independen yang lain tidak berubah, 
maka akan terjadi peningkatan pada variabel kinerja karyawan 
sebesar 0,418. Berikutnya koefisien regresi kompensasi (X₂) 
sebesar 0,172. Berarti kompensasi jika ditambah 1 poin meskipun 
variabel independen lainnya tidak berubah, maka akan terjadi 
peningkatan pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,172, maka 
dapat dijabarkan persamaan regresi berganda  Y= 23,838 + 
0,418X1 + 0,172X2. 
Koefisien korelasi variabel disiplin kerja (X₁) dan variabel 
kompensasi (X₂) dengan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,501. Hasil 
f hitung memperoleh hasil sebesar 7,863 artinya lebih dari skor f 
tabel 3,190. Artinya disiplin kerja dan kompensasi memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel 
disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) terdapat pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan skor probabilitas Sig.f < 0,05 atau 0,001 < 





membuktikan bahwa variabel disiplin kerja dan kompensasi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 25,1% 
sementara sisanya sebesar 74,9 dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan 
kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan home 
industry konfeksi “DYK Collection”. 
 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumus hipotesis empiric, maka dapat 
dirumuskan hipotesis statistik berikut ini: 
a) H₁  : Sig.t1 < 0,05 disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan home industry komfeksi “DYK 
Collection”. 
Hₒ : Sig.t1 > 0,05 disiplin kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan home industry komfeksi “DYK 
Collection”. 
b) H₂  : Sig.t2 < 0,05 kompensasi bepengaruh terhadap 
kinerja karyawan home industry komfeksi “DYK 
Collection”. 
Hₒ : Sig.t2 > 0,05 kompensasi tidak bepengaruh 







c) Hᴣ : Sig.f < 0,05 disiplin kerja dan kompensasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan home industry 
komfeksi “DYK Collection”. 
Hₒ : Sig.f > 0,05 disiplin kerja dan kompensasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan home industry 
komfeksi “DYK Collection”. 
  Dari hasil uji analisis dapat diketahui beberapa hal berikut ini: 
1) Hasil uji hipotesis menerangkan bahwa ada pengaruh 
disiplin kerja (X₁) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 
dibuktikan dari koefisien regresi disiplin kerja (X₁) 
terhadap kinerja karyawan (Y) yang mempunyai Sig.t1 = 
0,002 lebih kecil dari α = 0,05 atau Sig.t1 < α, sehingga dari 
hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa H₁ diterima dan Hₒ 
ditolak. 
2) Hasil uji hipotesis menerangkan bahwa ada pengaruh 
kompensasi (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 
dibuktikan dari koefisien regresi kompensasi (X₂) terhadap 
kinerja karyawan (Y) yang mempunyai Sig.t2 = 0,004 lebih 
kecil dari α = 0,05 atau Sig.t2 < α, sehingga dari hasil uji 
hipotesis disimpulkan bahwa H₂ diterima dan Hₒ ditolak. 
3) Hasil uji hipotesis menerangkan bahwa ada pengaruh 





karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dari koefisien regresi 
disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) terhadap kinerja 
karyawan (Y) yang mempunyai Sig.f = 0,001 lebih kecil 
dari α = 0,05 atau Sig.f < α, kemudian dari hasil uji 
hipotesis disimpulkan bahwa Hᴣ diterima dan Hₒ ditolak. 
 
C. Pembahasan  
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif menunjukan bahwa 
ada pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
home industry konfeksi “DYK Collection”. Hal ini terjadi karena 
dari hasil analisis deskriptif lebih dari sebagian karyawan home 
industry konfeksi”DYK Collection” menyatakan disiplin kerja (X₁) 
yang mereka terapkan masuk pada kategori tinggi. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil uji analisis regresi menunjukan bahwa variabel 
disiplin kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan home industry konfeksi “DYK Collection”. 
Hal ini membuktikan bahwa disiplin kerja memberikan 
pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja karyawan 
dibandingkan dengan faktor lain pada penelitian ini. Karyawan 
yang mempunyai disiplin kerja yang optimal terbukti dapat 
menyatukan hubungan yang baik dengan pemilik perusahaan, 





pekerjaan sesuai dengan target yang dibebankan perusahaan. Hal 
tersebut tentu dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Hal tersebut sesuai dengan temuan Nova Syafrina 
(2017:11), “Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT.Suka Fajar Pekanbaru”. Nova Syafrina (2017:11) 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif menunjukan bahwa 
ada pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan 
home industry konfeksi “DYK Collection”. Hal ini terjadi karena 
dari hasil analisis deskriptif kompensasi (X₂) masuk kategori 
sedang. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji analisis regresi 
memjelaskan bahwa variabel kompensasi mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan home industry konfeksi 
“DYK Collection”. 
Hal tersebut menunjukan bahwa kompensasi memberikan 
pengaruh yang cukup terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji 
analisis regresi tersebut membuktikan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemberian 
kompensasi yang setara dengan kinerja karyawan akan membuat 





pemberian kompensasi tepat waktu juga dapat meningkatkan rasa 
percaya karaywan terhadap pemilik perusahaan sehingga dapat 
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih semangat. Apabila 
pemberian kompensasi lebih dimaksimalkan, maka tingkat kinerja 
karyawan akan cenderung meningkat. 
Hal tersebut sesuai dengan temuan Rini Astuti dan 
Suhendri (2019:8), “Pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada PT Tunas Jaya Utama”. Rini Astuti dan 
Suhendri (2019:8) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. 
 
3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 
Karyawan 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif menunjukan bahwa 
ada pengaruh variabel disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) 
terhadap kinerja karyawan (Y) home industry konfeksi “DYK 
Collection”. Hal ini terjadi karena dari hasil analisis deskriptif 
disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) memiliki kategori sedang 
atau cukup. Artinya disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) dapat 
meningkatkan kinerja karyawan (Y). Selain itu, berdasarkan hasil 
uji analisis regresi menjelaskan bahwa variabel disiplin kerja dan 
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 





Hal tersebut menunjukan bahwa disiplin kerja dan 
kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat memperlihatkan bahwa 
semakin baik disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) yang 
diberikan  maka kinerja karyawan semakin meningkat. Disiplin 
kerja dan kompensasi sangat perlu ditingkatkan untuk dapat 
mendorong kinerja karyawan agar lebih optimal. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan kompensasi yang baik 



















Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan yang 
mempengaruhi kenerja karyawan sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
home industry konfeksi “DYK Collection”. Hal ini dibuktikan 
menggunakan uji analisis regresi sederhana yang menunjukan 
bahwa Sig.t1 < 0,05 atau 0,002 < 0,05. 
2. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
home industry konfeksi “DYK Collection”. Hal ini dibuktikan 
menggunakan uji regresi sederhana yang menunjukan bahwa Sig.t2 
< 0,05 atau 0,004 < 0,05. 
3. Disiplin kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan home industry konfeksi 
“DYK Collection”. Hal ini dibuktikan menggunakan uji regresi 











B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka dapat 
dibagikan penulis saran-saran berikut ini: 
1. Bagi Pemilik Perusahaan 
Pemilik perusahaan diharapkan untuk dapat meningkatkan 
disiplin kerja dan kompensasi dengan cara berusaha secara pribadi  
meningkatkan diri untuk dapat menjadi teladan yang baik bagi 
karyawan serta manajemen home industry konfeksi “DYK 
Collection  semestinya dapat memberikan dorongan tekad yang 
baik kepada karyawan untuk meningkatkan motivasi kerja 
karyawan. 
2. Bagi Karyawan 
Karyawan home industry konfeksi ”DYK Collection” 
diharapkan untuk meningkatkan kinerjanya terutama pada hal 
meraih target kerja, kesanggupan dalam merampungkan pekerjaan, 
serta perilaku kerjasama karyawan dan pemilik perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang harus dicermati bagi peneliti 
selanjutnya antara lain: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan supaya meninjau dan 
memperbanyak sumber ataupun referensi yang berkaitan 
mengenai disiplin kerja, kompensasi, atau kinerja karyawan 





b. Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai media peninjauan agar lebih 
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1. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu/sdr untuk 
menjawab semua pertanyaan yang ada. 
b. Untuk menjawab pertanyaan dalam angket ini bapak/ibu/sdr cukup 
memberi tanda  (√) pada kolom, pilih sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
c. Terdapat lima alternatif jawaban, yaitu: 
SL  : Selalu   diberi skor 5 
SR     : Sering   diberi skor 4 
KK : Kadang-Kadang  diberi skor 3 
HTP : Hampir Tidak Pernah diberi skor 2 
TP : Tidak Pernah   diberi skor 1 
 
2. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama   : ……………………................ 
b. Usia   :  18 -  30 tahun 
   31 – 40 tahun 
   41 – 50 tahun 
c. Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan 
d. Tingkat Pendidikan :  SD  SMP  SMA 
e. Masa Kerja  :  1- 5 tahun   6 – 10 tahun 
   11 – 15 tahun   16 – 20 tahun 
PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PADA HOME INDUSTRI KONFEKSI      
DI DESA TEMBOK LOR KECAMATAN ADIWERNA 






A. KUESIONER PENELITIAN DISIPLIN KERJA (X₁) 
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SL SR KK HTP TP 
A.  Keteladanan Pimpinan 
1. Pemilik perusahaan dapat dijadikan sebagai 
panutan dan teladan bagi karyawan 
     
2. Pemilik perusahaan menjalin hubungan yang 
baik dengan karyawan 
     
3. Pemilik perusahaan memiliki sifat bertanggung 
jawab 
     
B.  Ketepatan Waktu Hadir 
4. Saya datang tepat waktu ke tempat kerja      
5. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan setiap harinya 
     
6. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan dalam kurun waktu yang singkat 
tanpa harus lembur 
     
C.  Waskat (Pengawasan Melekat) 
7. Pemilik perusahaan melakukan pengawasan 
hasil kerja karyawan 
     
8. Sikap pemilik perusahaan yang mengawasi 
pekerjaan kayawan dapat meningkatkan 
disiplin kerja mereka 
     
9. Pemilik perusahaan melakukan pengecekan 
hasil kerja karyawan 







B. KUESIONER PENELITIAN KOMPENSASI (X2) 
No. Pertanyaan Alternatif jawaban 
SL SR KK HTP TP 
A.  Gaji 
1. Kompensasi yang diberikan perusahaan sudah 
memenuhi kriteria UMR 
     
2. Kompensasi dibayarkan tepat waktu      
3. Kompensasi diberikan secara adil      
B.  Upah 
4. Adanya pemberian upah dari pemilik 
perusahaan untuk karyawan yang bekerja 
dengan baik 
     
5. Pernah diberi upah oleh pemilik perusahaan 
atas kineja yang baik 
     
6. Upah yang diberikan pemilik perusahaan 
dapat meningkatkan semangat dalam bekerja 
     
C.  Insentif 
7. Insentif (uang lembur) yang diberikan sesuai 
dengan harapan saya 
     
8. Adanya insentif (uang lembur) mendorong 
saya untuk berkerja lebih semangat 
     
9. Saya merasa mampu untuk mendapatkan 
insentif (uang lembur) sesuai target saya 
     
D.  Tunjangan  
10. Tunjangan hari raya diberikan sesuai dengan 
kinerja saya 
     
11. Saya merasa puas dengan jumlah tunjangan 
hari raya yang diberikan 
     





E.  Fasilitas      
13. Fasilitas yang dipinjamkan perusahaan 
memudahkan pekerjaan 
     
14. Sarana pendukung dan peralatan bekerja 
memadai 
     
15. Fasilitas perusahaan hanya digunakan untuk 
kegiatan yang berhubungan dengan 
perusahaan 
     
 
C. KUESIONER PENELITIAN KINERJA KARYAWAN (Y) 
No. Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SL SR KK HTP TP 
A.  Kualitas Kerja 
1. Saya memiliki ketrampilan dan 
pengetahuan di bidang pekerjaan ini 
     
2. Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan 
yang pernah saya lakukan dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
3. Saya menghasilkan/membuat produk pakaian 
dengan baik 
     
B.  Kuantitas Kerja 
4. Saya dalam bekerja berusaha untuk mencapai 
target yang ditentukan perusahaan 
     
5. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari 
yang ditargetkan perusahaan 
     









C.  Waktu Kerja 
7. Saya pulang sesuai jam kerja, kecuali karena 
lembur 
     
8. Saya menggunakan waktu kerja dengan baik, 
tidak untuk melakukan kegiatan diluar 
pekerjaan 
     
9. Saya tidak menunda-nunda pekerjaan yang 
telah diberikan 
     
D.  Kerjasama 
10. Saya dapat bekerja bersama karyawan lain 
dengan baik 
     
11. Saya dan pemilik perusahaan bekerjasama 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
optimal 
     
12. Pemilik perusahaan memberikan masukan, 
saran, dan kritik kepada karyawan 







Lampiran 2  
DATA TABULASI UJI COBA 22 RESPONDEN DISIPLIN KERJA 9 ITEM 
RESPONDEN DISIPLIN KERJA (X₁) JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Responden 1 1 5 5 5 5 2 5 5 5 38 
Responden 2 3 5 5 5 3 3 3 5 5 37 
Responden 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 41 
Responden 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
Responden 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 40 
Responden 6 5 5 5 5 5 3 5 5 3 41 
Responden 7 5 4 5 5 4 4 5 1 4 37 
Responden 8 5 5 5 5 4 3 4 5 5 41 
Responden 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
Responden 10 5 5 5 5 5 3 3 5 3 39 
Responden 11 5 4 4 4 4 3 3 4 5 36 
Responden 12 4 5 5 5 5 3 3 5 3 38 
Responden 13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
Responden 14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
Responden 15 3 5 4 5 4 3 4 4 4 36 
Responden 16 3 5 5 5 3 3 3 3 3 33 





Responden 18 2 4 5 3 3 3 2 2 2 26 
Responden 19 2 4 3 5 3 3 2 2 2 26 
Responden 20 3 4 4 3 3 2 3 2 1 25 
Responden 21 5 5 5 5 5 3 2 2 2 34 








DATA TABULASI UJI COBA 22 RESPONDEN KOMPENSASI 15 ITEM 
RESPONDEN KOMPENSASI (X₂) JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 21 
Responden 1 1 1 5 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
Responden 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 
Responden 3 1 5 5 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 67 
Responden 4 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 51 
Responden 5 1 3 5 3 4 2 3 4 3 5 3 4 4 3 4 59 
Responden 6 1 5 5 1 1 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 64 
Responden 7 4 5 4 3 1 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 61 
Responden 8 1 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 5 5 3 5 69 
Responden 9 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
Responden 10 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
Responden 11 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 64 
Responden 12 5 5 5 2 1 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 72 
Responden 13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 72 
Responden 14 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 52 
Responden 15 4 3 5 2 2 2 4 3 4 4 3 5 3 4 4 58 
Responden 16 4 3 5 4 3 3 4 3 5 5 3 5 3 4 4 38 





Responden 18 3 2 3 1 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 52 
Responden 19 4 2 3 3 3 3 4 3 5 3 3 5 3 4 4 53 
Responden 20 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 3 5 3 3 3 59 
Responden 21 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 61 








DATA TABULASI UJI COBA 22 RESPONDEN KINERJA KARYAWAN 12 ITEM 
RESPONDEN KINERJA KARYAWAN (Y) JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 44 
Responden 1 3 3 5 3 3 5 5 1 3 3 5 3 50 
Responden 2 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 56 
Responden 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 56 
Responden 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 47 
Responden 5 4 3 5 4 3 4 5 5 3 3 4 4 58 
Responden 6 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 24 
Responden 7 2 1 4 2 5 1 3 2 1 1 1 2 44 
Responden 8 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 5 57 
Responden 9 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 58 
Responden 10 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 56 
Responden 11 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 60 
Responden 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Responden 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Responden 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 46 
Responden 15 3 5 5 4 3 5 3 3 3 4 4 3 50 
Responden 16 3 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 3 52 





Responden 18 3 4 5 3 2 4 3 2 3 4 4 3 45 
Responden 19 3 4 4 4 2 4 3 3 3 5 5 3 39 
Responden 20 2 5 5 5 3 5 2 2 2 3 2 2 45 
Responden 21 3 4 4 3 2 5 3 3 3 5 5 3 50 








UJI VALIDITAS UJI COBA 22 RESPONDEN 
DISIPLIN KERJA (X₁) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
DISIPLIN 
KERJA 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,254 ,350 ,306 ,340 ,481* ,241 ,230 ,154 ,571** 
Sig. (2-tailed)  ,254 ,110 ,167 ,121 ,023 ,280 ,303 ,495 ,005 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.2 Pearson Correlation ,254 1 ,638** ,722** ,356 ,296 ,314 ,736** ,318 ,683** 
Sig. (2-tailed) ,254  ,001 ,000 ,104 ,181 ,155 ,000 ,150 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.3 Pearson Correlation ,350 ,638** 1 ,324 ,295 ,335 ,337 ,416 ,263 ,581** 
Sig. (2-tailed) ,110 ,001  ,141 ,183 ,128 ,125 ,054 ,237 ,005 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.4 Pearson Correlation ,306 ,722** ,324 1 ,340 ,371 ,361 ,475* ,410 ,651** 
Sig. (2-tailed) ,167 ,000 ,141  ,121 ,090 ,099 ,025 ,058 ,001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.5 Pearson Correlation ,340 ,356 ,295 ,340 1 ,283 ,426* ,405 ,395 ,637** 
Sig. (2-tailed) ,121 ,104 ,183 ,121  ,202 ,048 ,061 ,069 ,001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.6 Pearson Correlation ,481* ,296 ,335 ,371 ,283 1 ,474* ,292 ,340 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,023 ,181 ,128 ,090 ,202  ,026 ,188 ,121 ,001 









X1.7 Pearson Correlation ,241 ,314 ,337 ,361 ,426* ,474* 1 ,489* ,637** ,744** 
Sig. (2-tailed) ,280 ,155 ,125 ,099 ,048 ,026  ,021 ,001 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.8 Pearson Correlation ,230 ,736** ,416 ,475* ,405 ,292 ,489* 1 ,601** ,774** 
Sig. (2-tailed) ,303 ,000 ,054 ,025 ,061 ,188 ,021  ,003 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X1.9 Pearson Correlation ,154 ,318 ,263 ,410 ,395 ,340 ,637** ,601** 1 ,732** 
Sig. (2-tailed) ,495 ,150 ,237 ,058 ,069 ,121 ,001 ,003  ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
DISIPLIN 
KERJA 
Pearson Correlation ,571** ,683** ,581** ,651** ,637** ,647** ,744** ,774** ,732** 1 
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,005 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






UJI RELIABILITAS UJI COBA 22 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,824 ,851 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4,00 1,234 22 
X1.2 4,73 ,456 22 
X1.3 4,73 ,550 22 
X1.4 4,73 ,631 22 
X1.5 4,18 ,907 22 
X1.6 3,45 ,963 22 
X1.7 3,73 1,120 22 
X1.8 3,91 1,342 22 










UJI VALIDITAS UJI COBA 22 RESPONDEN 
KOMPENSASI (X₂) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 KOMPENSASI 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,151 ,102 ,507* ,503* ,393 ,337 ,325 ,198 ,060 ,203 ,205 ,325 ,282 ,267 ,450* 
Sig. (2-tailed)  ,503 ,651 ,016 ,017 ,070 ,125 ,140 ,377 ,790 ,365 ,361 ,140 ,204 ,230 ,035 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,151 1 ,439* ,079 -,019 ,333 ,697** ,769** ,502* ,704** ,855** ,584** ,769** ,727** ,783** ,732** 
Sig. (2-tailed) ,503  ,041 ,727 ,933 ,130 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,102 ,439* 1 -,028 ,037 ,293 ,404 ,429* ,222 ,373 ,510* ,269 ,429* ,495* ,466* ,452* 
Sig. (2-tailed) ,651 ,041  ,902 ,870 ,185 ,062 ,046 ,320 ,087 ,015 ,227 ,046 ,019 ,029 ,034 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,507* ,079 -,028 1 ,656** ,498* ,334 ,341 ,430* ,345 ,103 ,399 ,341 ,170 ,321 ,520* 
Sig. (2-tailed) ,016 ,727 ,902  ,001 ,018 ,129 ,120 ,046 ,115 ,650 ,066 ,120 ,449 ,145 ,013 







,503* -,019 ,037 ,656** 1 ,500* ,295 ,372 ,394 ,276 ,038 ,344 ,372 ,122 ,300 ,491* 
Sig. (2-tailed) ,017 ,933 ,870 ,001  ,018 ,182 ,088 ,069 ,213 ,865 ,117 ,088 ,590 ,175 ,020 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,393 ,333 ,293 ,498* ,500* 1 ,592** ,413 ,506* ,419 ,509* ,389 ,413 ,446* ,453* ,652** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,130 ,185 ,018 ,018  ,004 ,056 ,016 ,052 ,016 ,074 ,056 ,037 ,034 ,001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.7 Pearson 
Correlation 
,337 ,697** ,404 ,334 ,295 ,592** 1 ,812** ,775** ,740** ,844** ,774** ,812** ,916** ,926** ,913** 
Sig. (2-tailed) ,125 ,000 ,062 ,129 ,182 ,004  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.8 Pearson 
Correlation 
,325 ,769** ,429* ,341 ,372 ,413 ,812** 1 ,688** ,763** ,814** ,723** 1,000** ,812** ,903** ,905** 
Sig. (2-tailed) ,140 ,000 ,046 ,120 ,088 ,056 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.9 Pearson 
Correlation 
,198 ,502* ,222 ,430* ,394 ,506* ,775** ,688** 1 ,732** ,696** ,863** ,688** ,803** ,788** ,832** 
Sig. (2-tailed) ,377 ,017 ,320 ,046 ,069 ,016 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.10 Pearson 
Correlation 
,060 ,704** ,373 ,345 ,276 ,419 ,740** ,763** ,732** 1 ,805** ,827** ,763** ,740** ,841** ,832** 





N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.11 Pearson 
Correlation 
,203 ,855** ,510* ,103 ,038 ,509* ,844** ,814** ,696** ,805** 1 ,718** ,814** ,929** ,895** ,854** 
Sig. (2-tailed) ,365 ,000 ,015 ,650 ,865 ,016 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.12 Pearson 
Correlation 
,205 ,584** ,269 ,399 ,344 ,389 ,774** ,723** ,863** ,827** ,718** 1 ,723** ,774** ,804** ,837** 
Sig. (2-tailed) ,361 ,004 ,227 ,066 ,117 ,074 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.13 Pearson 
Correlation 
,325 ,769** ,429* ,341 ,372 ,413 ,812** 1,000** ,688** ,763** ,814** ,723** 1 ,812** ,903** ,905** 
Sig. (2-tailed) ,140 ,000 ,046 ,120 ,088 ,056 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.14 Pearson 
Correlation 
,282 ,727** ,495* ,170 ,122 ,446* ,916** ,812** ,803** ,740** ,929** ,774** ,812** 1 ,926** ,875** 
Sig. (2-tailed) ,204 ,000 ,019 ,449 ,590 ,037 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
X2.15 Pearson 
Correlation 
,267 ,783** ,466* ,321 ,300 ,453* ,926** ,903** ,788** ,841** ,895** ,804** ,903** ,926** 1 ,937** 
Sig. (2-tailed) ,230 ,000 ,029 ,145 ,175 ,034 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 










SI Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,034 ,013 ,020 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X2.1 1,64 1,329 22 
X2.2 3,77 1,232 22 
X2.3 4,41 ,796 22 
X2.4 2,64 1,560 22 
X2.5 2,45 1,471 22 
X2.6 3,18 1,500 22 
X2.7 3,91 1,306 22 
X2.8 3,86 1,424 22 
X2.9 4,14 1,283 22 
X2.10 4,14 1,246 22 
X2.11 3,55 1,299 22 
X2.12 4,86 ,468 22 
X2.13 3,86 1,424 22 
X2.14 3,50 1,012 22 








UJI VALIDITAS UJI COBA 22 RESPONDEN 
KINERJA KARYAWAN (Y) 
 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 
KINERJA 
KARYAWAN 
Y.1 Pearson Correlation 1 ,375 ,462* ,634** ,649** ,309 ,577** ,505* ,839** ,477* ,498* ,351 ,815** 
Sig. (2-tailed)  ,085 ,030 ,002 ,001 ,162 ,005 ,016 ,000 ,025 ,018 ,109 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.2 Pearson Correlation ,375 1 ,529* ,611** ,151 ,709** ,140 ,395 ,659** ,855** ,560** ,593** ,776** 
Sig. (2-tailed) ,085  ,011 ,003 ,504 ,000 ,534 ,069 ,001 ,000 ,007 ,004 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.3 Pearson Correlation ,462* ,529* 1 ,478* ,273 ,434* ,356 ,290 ,500* ,244 ,220 ,283 ,553** 
Sig. (2-tailed) ,030 ,011  ,025 ,219 ,043 ,104 ,191 ,018 ,274 ,325 ,202 ,008 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.4 Pearson Correlation ,634** ,611** ,478* 1 ,530* ,440* ,138 ,206 ,514* ,467* ,376 ,309 ,671** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,025  ,011 ,041 ,540 ,359 ,014 ,028 ,084 ,162 ,001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 





Sig. (2-tailed) ,001 ,504 ,219 ,011  ,863 ,090 ,321 ,016 ,662 ,700 ,690 ,029 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.6 Pearson Correlation ,309 ,709** ,434* ,440* -,039 1 ,104 ,171 ,426* ,615** ,740** ,600** ,641** 
Sig. (2-tailed) ,162 ,000 ,043 ,041 ,863  ,644 ,448 ,048 ,002 ,000 ,003 ,001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.7 Pearson Correlation ,577** ,140 ,356 ,138 ,371 ,104 1 ,424* ,661** ,254 ,323 ,234 ,563** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,534 ,104 ,540 ,090 ,644  ,049 ,001 ,254 ,143 ,295 ,006 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.8 Pearson Correlation ,505* ,395 ,290 ,206 ,222 ,171 ,424* 1 ,583** ,469* ,244 ,340 ,608** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,069 ,191 ,359 ,321 ,448 ,049  ,004 ,028 ,273 ,122 ,003 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.9 Pearson Correlation ,839** ,659** ,500* ,514* ,508* ,426* ,661** ,583** 1 ,737** ,574** ,537** ,919** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,018 ,014 ,016 ,048 ,001 ,004  ,000 ,005 ,010 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.10 Pearson Correlation ,477* ,855** ,244 ,467* ,099 ,615** ,254 ,469* ,737** 1 ,786** ,764** ,828** 
Sig. (2-tailed) ,025 ,000 ,274 ,028 ,662 ,002 ,254 ,028 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.11 Pearson Correlation ,498* ,560** ,220 ,376 ,087 ,740** ,323 ,244 ,574** ,786** 1 ,798** ,754** 
Sig. (2-tailed) ,018 ,007 ,325 ,084 ,700 ,000 ,143 ,273 ,005 ,000  ,000 ,000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Y.12 Pearson Correlation ,351 ,593** ,283 ,309 -,090 ,600** ,234 ,340 ,537** ,764** ,798** 1 ,687** 
Sig. (2-tailed) ,109 ,004 ,202 ,162 ,690 ,003 ,295 ,122 ,010 ,000 ,000  ,000 








Pearson Correlation ,815** ,776** ,553** ,671** ,465* ,641** ,563** ,608** ,919** ,828** ,754** ,687** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,001 ,029 ,001 ,006 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









UJI RELIABILITAS UJI COBA 22 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4,14 1,246 22 
Y.2 4,55 ,671 22 
Y.3 4,86 ,351 22 
Y.4 4,18 1,006 22 
Y.5 3,77 1,152 22 
Y.6 4,41 1,008 22 
Y.7 4,55 ,858 22 
Y.8 3,59 1,297 22 
Y.9 3,86 1,246 22 
Y.10 4,77 ,612 22 
Y.11 4,27 1,120 22 









DATA TABULASI DISIPLIN KERJA (X₁) 
 
RESPONDEN 
DISIPLIN KERJA  
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Responden 1 1 5 5 5 5 2 5 5 5 38 
Responden 2 3 5 5 5 3 3 3 5 5 37 
Responden 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 41 
Responden 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
Responden 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 40 
Responden 6 5 5 5 5 5 3 5 5 3 41 
Responden 7 5 4 5 5 4 4 5 1 4 37 
Responden 8 5 5 5 5 4 3 4 5 5 41 
Responden 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
Responden 10 5 5 5 5 5 3 3 5 3 39 
Responden 11 5 4 4 4 4 3 3 4 5 36 
Responden 12 4 5 5 5 5 3 3 5 3 38 
Responden 13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
Responden 14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
Responden 15 3 5 4 5 4 3 4 4 4 36 
Responden 16 3 5 5 5 3 3 3 3 3 33 
Responden 17 5 5 5 5 3 3 3 4 3 36 
Responden 18 2 4 5 3 3 3 2 2 2 26 
Responden 19 2 4 3 5 3 3 2 2 2 26 
Responden 20 3 4 4 3 3 2 3 2 1 25 
Responden 21 5 5 5 5 5 3 2 2 2 34 
Responden 22 4 4 4 4 5 3 4 3 4 35 
Responden 23 4 5 5 3 4 5 5 4 4 39 
Responden 24 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 
Responden 25 4 3 3 3 3 3 4 4 4 31 
Responden 26 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
Responden 27 4 4 3 3 3 3 3 4 3 30 
Responden 28 4 4 3 3 3 2 3 3 3 28 
Responden 29 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 
Responden 30 3 3 4 3 3 4 3 3 3 29 
Responden 31 3 4 4 3 3 2 3 2 3 27 
Responden 32 4 5 4 4 4 3 4 3 4 35 
Responden 33 5 5 5 5 5 5 3 3 3 39 





Responden 35 5 5 4 5 4 3 3 3 5 37 
Responden 36 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 
Responden 37 2 4 4 3 3 2 2 2 2 24 
Responden 38 4 5 5 5 5 4 3 4 5 40 
Responden 39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
Responden 40 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 
Responden 41 5 4 5 4 5 5 5 5 4 42 
Responden 42 1 5 4 3 4 5 5 5 5 37 
Responden 43 3 5 5 3 3 2 3 2 2 28 
Responden 44 5 5 5 5 4 4 3 3 3 37 
Responden 45 4 4 4 3 3 2 2 3 2 27 
Responden 46 5 4 5 5 3 2 2 2 3 31 
Responden 47 5 5 5 5 4 5 3 3 3 38 
Responden 48 4 5 5 5 4 3 3 3 4 36 
Responden 49 4 5 5 5 4 3 2 2 5 35 








DATA TABULASI KOMPENSASI (X₂) 
RESPONDEN KOMPENSASI JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Responden 1 1 1 5 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
Responden 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
Responden 3 1 5 5 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 57 
Responden 4 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 
Responden 5 1 3 5 3 4 2 3 4 3 5 3 4 4 3 4 51 
Responden 6 1 5 5 1 1 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 59 
Responden 7 4 5 4 3 1 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64 
Responden 8 1 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 5 5 3 5 61 
Responden 9 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
Responden 10 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
Responden 11 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 70 
Responden 12 5 5 5 2 1 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 64 
Responden 13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 72 
Responden 14 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 72 
Responden 15 4 3 5 2 2 2 4 3 4 4 3 5 3 4 4 52 
Responden 16 4 3 5 4 3 3 4 3 5 5 3 5 3 4 4 58 
Responden 17 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 5 2 2 2 38 
Responden 18 3 2 3 1 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 35 
Responden 19 4 2 3 3 3 3 4 3 5 3 3 5 3 4 4 52 
Responden 20 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 3 5 3 3 3 53 
Responden 21 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 59 
Responden 22 5 5 5 1 1 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 61 
Responden 23 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 3 3 4 54 
Responden 24 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 37 
Responden 25 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 47 
Responden 26 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 4 36 





Responden 28 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 41 
Responden 29 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
Responden 30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 45 
Responden 31 4 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 5 5 3 5 53 
Responden 32 3 4 4 3 3 3 3 4 3 5 4 4 5 5 4 57 
Responden 33 5 3 5 2 2 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 62 
Responden 34 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 4 5 5 3 3 56 
Responden 35 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 5 5 66 
Responden 36 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 55 
Responden 37 3 4 5 2 2 2 3 4 5 5 4 3 5 3 2 52 
Responden 38 3 5 5 5 4 4 3 3 4 5 5 3 1 5 4 59 
Responden 39 5 5 3 5 1 1 5 3 5 5 4 5 3 3 3 56 
Responden 40 4 5 5 4 5 5 4 2 2 1 2 2 3 2 3 49 
Responden 41 1 4 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 4 3 30 
Responden 42 3 2 3 1 2 1 3 4 3 3 4 4 5 2 3 43 
Responden 43 3 3 4 1 1 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 44 
Responden 44 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 65 
Responden 45 3 3 5 3 3 2 3 3 5 5 4 3 3 3 2 50 
Responden 46 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 64 
Responden 47 4 4 4 2 2 2 4 5 4 5 5 4 5 3 5 58 
Responden 48 5 3 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 3 3 62 
Responden 49 4 3 5 2 2 2 4 3 5 2 3 5 5 3 3 51 








DATA TABULASI KINERJA KARYAWAN (Y) 
RESPONDEN KINERJA KARYAWAN JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Responden 1 3 3 5 3 3 5 5 1 3 3 5 5 44 
Responden 2 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 5 50 
Responden 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 56 
Responden 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 56 
Responden 5 4 3 5 4 3 4 5 5 3 3 4 4 47 
Responden 6 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 58 
Responden 7 2 1 4 2 5 1 3 2 1 1 1 1 24 
Responden 8 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 44 
Responden 9 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 57 
Responden 10 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 58 
Responden 11 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 56 
Responden 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Responden 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Responden 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Responden 15 3 5 5 4 3 5 3 3 3 4 4 4 46 
Responden 16 3 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 5 50 
Responden 17 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 4 4 52 
Responden 18 3 4 5 3 2 4 3 2 3 4 4 4 41 
Responden 19 3 4 4 4 2 4 3 3 3 5 5 5 45 
Responden 20 2 5 5 5 3 5 2 2 2 3 2 3 39 
Responden 21 3 4 4 3 2 5 3 3 3 5 5 5 45 
Responden 22 3 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 50 
Responden 23 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 42 
Responden 24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 45 
Responden 25 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 36 
Responden 26 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 42 
Responden 27 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 43 
Responden 28 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 34 
Responden 29 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
Responden 30 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 38 
Responden 31 5 5 5 3 3 3 5 3 3 4 3 5 47 
Responden 32 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 48 
Responden 33 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 57 
Responden 34 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 50 
Responden 35 5 5 4 5 3 5 5 3 3 5 4 5 52 
Responden 36 4 5 5 2 2 3 3 2 2 4 3 4 39 
Responden 37 1 3 5 4 3 2 4 5 5 5 4 4 45 





Responden 39 4 4 4 5 2 1 5 4 5 5 3 5 47 
Responden 40 2 3 2 3 4 5 2 3 2 4 3 4 37 
Responden 41 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 52 
Responden 42 5 5 5 3 3 4 5 3 3 4 4 5 49 
Responden 43 5 5 5 4 5 4 5 2 2 5 5 5 52 
Responden 44 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 51 
Responden 45 5 4 5 3 2 3 3 3 3 5 5 5 46 
Responden 46 4 3 4 4 2 2 5 5 5 4 2 2 42 
Responden 47 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 55 
Responden 48 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 5 53 
Responden 49 5 5 5 4 3 4 5 3 3 2 1 2 42 









UJI VALIDITAS 50 RESPONDEN 
DISIPLIN KERJA (X₁) 
 
Correlations 





1 ,233 ,373** ,482** ,436** ,358* ,250 ,271 ,158 ,593** 
Sig. (2-tailed)  ,103 ,008 ,000 ,002 ,011 ,080 ,057 ,274 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,233 1 ,688** ,646** ,497** ,339* ,187 ,323* ,250 ,614** 
Sig. (2-tailed) ,103  ,000 ,000 ,000 ,016 ,193 ,022 ,080 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,373** ,688** 1 ,607** ,504** ,358* ,210 ,236 ,176 ,618** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000  ,000 ,000 ,011 ,143 ,099 ,222 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,482** ,646** ,607** 1 ,573** ,301* ,179 ,317* ,388** ,695** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,033 ,215 ,025 ,005 ,000 








,436** ,497** ,504** ,573** 1 ,483** ,489** ,522** ,444** ,793** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,358* ,339* ,358* ,301* ,483** 1 ,545** ,460** ,334* ,692** 
Sig. (2-tailed) ,011 ,016 ,011 ,033 ,000  ,000 ,001 ,018 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,250 ,187 ,210 ,179 ,489** ,545** 1 ,683** ,547** ,708** 
Sig. (2-tailed) ,080 ,193 ,143 ,215 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.8 Pearson 
Correlation 
,271 ,323* ,236 ,317* ,522** ,460** ,683** 1 ,548** ,748** 
Sig. (2-tailed) ,057 ,022 ,099 ,025 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.9 Pearson 
Correlation 
,158 ,250 ,176 ,388** ,444** ,334* ,547** ,548** 1 ,657** 
Sig. (2-tailed) ,274 ,080 ,222 ,005 ,001 ,018 ,000 ,000  ,000 





,593** ,614** ,618** ,695** ,793** ,692** ,708** ,748** ,657** 1 







N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






UJI RELIABILITAS 50 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X1.1 3,90 1,165 50 
X1.2 4,52 ,646 50 
X1.3 4,44 ,760 50 
X1.4 4,24 ,916 50 
X1.5 3,90 ,863 50 
X1.6 3,42 1,032 50 
X1.7 3,52 1,092 50 
X1.8 3,56 1,215 50 








UJI VALIDITAS 50 RESPONDEN 
KOMPENSASI (X₂) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 KOMPENSASI 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,099 ,257 ,209 ,328* ,380** ,718** ,351* ,605** ,275 ,436** ,449** ,356* ,298* ,342* ,604** 
Sig. (2-tailed)  ,495 ,072 ,145 ,020 ,006 ,000 ,013 ,000 ,053 ,002 ,001 ,011 ,036 ,015 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.2 Pearson Correlation ,099 1 ,358* ,238 ,099 ,369** ,435** ,452** ,291* ,424** ,496** ,319* ,345* ,611** ,532** ,571** 
Sig. (2-tailed) ,495  ,011 ,096 ,493 ,008 ,002 ,001 ,040 ,002 ,000 ,024 ,014 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.3 Pearson Correlation ,257 ,358* 1 ,138 ,232 ,416** ,473** ,455** ,469** ,329* ,431** ,409** ,351* ,337* ,338* ,567** 
Sig. (2-tailed) ,072 ,011  ,340 ,105 ,003 ,001 ,001 ,001 ,020 ,002 ,003 ,012 ,017 ,016 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.4 Pearson Correlation ,209 ,238 ,138 1 ,644** ,524** ,329* ,197 ,308* ,358* ,272 ,244 ,079 ,146 ,161 ,487** 
Sig. (2-tailed) ,145 ,096 ,340  ,000 ,000 ,020 ,170 ,030 ,011 ,056 ,088 ,585 ,313 ,265 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.5 Pearson Correlation ,328* ,099 ,232 ,644** 1 ,631** ,247 ,233 ,221 ,173 ,189 ,127 ,203 ,116 ,213 ,470** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,493 ,105 ,000  ,000 ,083 ,103 ,122 ,229 ,190 ,380 ,158 ,424 ,137 ,001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 





Sig. (2-tailed) ,006 ,008 ,003 ,000 ,000  ,000 ,017 ,013 ,028 ,002 ,050 ,112 ,006 ,005 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.7 Pearson Correlation ,718** ,435** ,473** ,329* ,247 ,506** 1 ,710** ,728** ,569** ,684** ,724** ,640** ,548** ,672** ,872** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,020 ,083 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.8 Pearson Correlation ,351* ,452** ,455** ,197 ,233 ,337* ,710** 1 ,627** ,641** ,714** ,650** ,817** ,581** ,735** ,817** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,001 ,001 ,170 ,103 ,017 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.9 Pearson Correlation ,605** ,291* ,469** ,308* ,221 ,349* ,728** ,627** 1 ,665** ,617** ,768** ,597** ,493** ,533** ,804** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,040 ,001 ,030 ,122 ,013 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.10 Pearson Correlation ,275 ,424** ,329* ,358* ,173 ,312* ,569** ,641** ,665** 1 ,745** ,679** ,479** ,480** ,488** ,736** 
Sig. (2-tailed) ,053 ,002 ,020 ,011 ,229 ,028 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.11 Pearson Correlation ,436** ,496** ,431** ,272 ,189 ,435** ,684** ,714** ,617** ,745** 1 ,554** ,604** ,604** ,585** ,806** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,002 ,056 ,190 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.12 Pearson Correlation ,449** ,319* ,409** ,244 ,127 ,278 ,724** ,650** ,768** ,679** ,554** 1 ,615** ,474** ,603** ,763** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,024 ,003 ,088 ,380 ,050 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.13 Pearson Correlation ,356* ,345* ,351* ,079 ,203 ,227 ,640** ,817** ,597** ,479** ,604** ,615** 1 ,445** ,643** ,715** 
Sig. (2-tailed) ,011 ,014 ,012 ,585 ,158 ,112 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 





X2.14 Pearson Correlation ,298* ,611** ,337* ,146 ,116 ,381** ,548** ,581** ,493** ,480** ,604** ,474** ,445** 1 ,773** ,692** 
Sig. (2-tailed) ,036 ,000 ,017 ,313 ,424 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.15 Pearson Correlation ,342* ,532** ,338* ,161 ,213 ,388** ,672** ,735** ,533** ,488** ,585** ,603** ,643** ,773** 1 ,766** 
Sig. (2-tailed) ,015 ,000 ,016 ,265 ,137 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 




Pearson Correlation ,604** ,571** ,567** ,487** ,470** ,643** ,872** ,817** ,804** ,736** ,806** ,763** ,715** ,692** ,766** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X2.1 3,32 1,347 50 
X2.2 3,58 1,032 50 
X2.3 4,14 ,990 50 
X2.4 2,72 1,341 50 
X2.5 2,54 1,265 50 
X2.6 2,82 1,351 50 
X2.7 3,64 1,156 50 
X2.8 3,64 1,156 50 
X2.9 3,90 1,216 50 
X2.10 3,92 1,226 50 
X2.11 3,64 1,174 50 
X2.12 4,02 1,204 50 
X2.13 3,84 1,299 50 
X2.14 3,60 1,088 50 











UJI VALIDITAS 50 RESPONDEN 
KINERJA KARYAWAN (Y) 
Correlations 





1 ,563** ,477** ,434** ,399** ,340* ,540** ,188 ,338* ,333* ,252 ,304* ,681** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,002 ,004 ,016 ,000 ,190 ,016 ,018 ,078 ,032 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.2 Pearson 
Correlation 
,563** 1 ,569** ,424** ,167 ,554** ,312* ,148 ,326* ,618** ,407** ,520** ,728** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,002 ,246 ,000 ,027 ,305 ,021 ,000 ,003 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.3 Pearson 
Correlation 
,477** ,569** 1 ,334* ,179 ,286* ,339* ,132 ,305* ,337* ,251 ,297* ,567** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,018 ,213 ,044 ,016 ,362 ,031 ,017 ,078 ,036 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.4 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,018  ,001 ,004 ,026 ,055 ,004 ,000 ,086 ,010 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.5 Pearson 
Correlation 
,399** ,167 ,179 ,469** 1 ,383** ,248 ,172 ,183 ,124 ,230 ,079 ,492** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,246 ,213 ,001  ,006 ,082 ,233 ,203 ,390 ,108 ,584 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.6 Pearson 
Correlation 
,340* ,554** ,286* ,401** ,383** 1 ,107 ,043 ,059 ,372** ,542** ,449** ,607** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,044 ,004 ,006  ,461 ,765 ,686 ,008 ,000 ,001 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.7 Pearson 
Correlation 
,540** ,312* ,339* ,315* ,248 ,107 1 ,352* ,449** ,298* ,221 ,266 ,588** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,027 ,016 ,026 ,082 ,461  ,012 ,001 ,036 ,122 ,062 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.8 Pearson 
Correlation 
,188 ,148 ,132 ,273 ,172 ,043 ,352* 1 ,664** ,377** ,121 ,115 ,483** 
Sig. (2-tailed) ,190 ,305 ,362 ,055 ,233 ,765 ,012  ,000 ,007 ,402 ,427 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.9 Pearson 
Correlation 
,338* ,326* ,305* ,400** ,183 ,059 ,449** ,664** 1 ,516** ,317* ,203 ,635** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,021 ,031 ,004 ,203 ,686 ,001 ,000  ,000 ,025 ,157 ,000 







,333* ,618** ,337* ,483** ,124 ,372** ,298* ,377** ,516** 1 ,653** ,712** ,769** 
Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,017 ,000 ,390 ,008 ,036 ,007 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.11 Pearson 
Correlation 
,252 ,407** ,251 ,245 ,230 ,542** ,221 ,121 ,317* ,653** 1 ,690** ,664** 
Sig. (2-tailed) ,078 ,003 ,078 ,086 ,108 ,000 ,122 ,402 ,025 ,000  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y.12 Pearson 
Correlation 
,304* ,520** ,297* ,363** ,079 ,449** ,266 ,115 ,203 ,712** ,690** 1 ,661** 
Sig. (2-tailed) ,032 ,000 ,036 ,010 ,584 ,001 ,062 ,427 ,157 ,000 ,000  ,000 






,681** ,728** ,567** ,677** ,492** ,607** ,588** ,483** ,635** ,769** ,664** ,661** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






UJI RELIABILITAS 50 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
Y.1 3,98 1,078 50 
Y.2 4,24 ,916 50 
Y.3 4,52 ,735 50 
Y.4 3,98 ,958 50 
Y.5 3,58 1,071 50 
Y.6 4,02 1,116 50 
Y.7 4,06 1,018 50 
Y.8 3,50 1,055 50 
Y.9 3,50 1,093 50 
Y.10 4,16 ,976 50 
Y.11 3,88 1,118 50 








Hasil Output SPSS 
1. Analisis Deskriptif Disiplin Kerja (X₁) 
Statistics 
DISIPLIN KERJA   










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 24 1 2,0 2,0 2,0 
25 1 2,0 2,0 4,0 
26 3 6,0 6,0 10,0 
27 3 6,0 6,0 16,0 
28 3 6,0 6,0 22,0 
29 1 2,0 2,0 24,0 
30 2 4,0 4,0 28,0 
31 3 6,0 6,0 34,0 
33 1 2,0 2,0 36,0 
34 1 2,0 2,0 38,0 
35 3 6,0 6,0 44,0 
36 4 8,0 8,0 52,0 
37 5 10,0 10,0 62,0 
38 3 6,0 6,0 68,0 
39 3 6,0 6,0 74,0 





41 4 8,0 8,0 86,0 
42 1 2,0 2,0 88,0 
43 1 2,0 2,0 90,0 
44 4 8,0 8,0 98,0 
45 1 2,0 2,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
 
Lampiran 21 
2. Analisis Deskriptif Kompensasi (X₂) 
Statistics 
KOMPENSASI   











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 1 2,0 2,0 2,0 
21 1 2,0 2,0 4,0 
30 1 2,0 2,0 6,0 
35 1 2,0 2,0 8,0 
36 1 2,0 2,0 10,0 
37 1 2,0 2,0 12,0 
38 1 2,0 2,0 14,0 
40 1 2,0 2,0 16,0 





43 2 4,0 4,0 22,0 
44 1 2,0 2,0 24,0 
45 1 2,0 2,0 26,0 
47 1 2,0 2,0 28,0 
49 1 2,0 2,0 30,0 
50 1 2,0 2,0 32,0 
51 2 4,0 4,0 36,0 
52 3 6,0 6,0 42,0 
53 2 4,0 4,0 46,0 
54 1 2,0 2,0 48,0 
55 1 2,0 2,0 50,0 
56 2 4,0 4,0 54,0 
57 3 6,0 6,0 60,0 
58 2 4,0 4,0 64,0 
59 3 6,0 6,0 70,0 
61 2 4,0 4,0 74,0 
62 2 4,0 4,0 78,0 
64 3 6,0 6,0 84,0 
65 1 2,0 2,0 86,0 
66 1 2,0 2,0 88,0 
67 1 2,0 2,0 90,0 
69 2 4,0 4,0 94,0 
70 1 2,0 2,0 96,0 
72 2 4,0 4,0 100,0 









3. Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan (Y) 
 
Statistics 
KINERJA KARYAWAN   












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 24 1 2,0 2,0 2,0 
34 1 2,0 2,0 4,0 
36 1 2,0 2,0 6,0 
37 1 2,0 2,0 8,0 
38 2 4,0 4,0 12,0 
39 2 4,0 4,0 16,0 
41 1 2,0 2,0 18,0 
42 4 8,0 8,0 26,0 
43 1 2,0 2,0 28,0 
44 2 4,0 4,0 32,0 
45 4 8,0 8,0 40,0 
46 2 4,0 4,0 44,0 
47 3 6,0 6,0 50,0 
48 1 2,0 2,0 52,0 





50 4 8,0 8,0 64,0 
51 1 2,0 2,0 66,0 
52 5 10,0 10,0 76,0 
53 1 2,0 2,0 78,0 
55 1 2,0 2,0 80,0 
56 3 6,0 6,0 86,0 
57 2 4,0 4,0 90,0 
58 2 4,0 4,0 94,0 
60 3 6,0 6,0 100,0 








Hasil Output SPSS  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28,501 5,898  4,832 ,000 
DISIPLIN KERJA ,544 ,166 ,429 3,288 ,002 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,607 4,473  7,738 ,000 
KOMPENSASI ,245 ,082 ,396 2,985 ,004 










3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,501a ,251 ,219 6,747 
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, DISIPLIN KERJA 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 715,985 2 357,993 7,863 ,001b 
Residual 2139,795 47 45,528   
Total 2855,780 49    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,838 6,148  3,877 ,000 
DISIPLIN KERJA ,418 ,172 ,329 2,430 ,019 
KOMPENSASI ,172 ,084 ,277 2,048 ,046 








HASIL DESKRIPSI RESPONDEN 
UMUR 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18-30 21 33,3 42,0 42,0 
31-40 16 25,4 32,0 74,0 
41-50 13 20,6 26,0 100,0 
Total 50 79,4 100,0  
Missing System 13 20,6   




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid LAKI-LAKI 17 27,0 34,0 34,0 
PEREMPUAN 33 52,4 66,0 100,0 
Total 50 79,4 100,0  
Missing System 13 20,6   




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 33 52,4 66,0 66,0 
SMP 11 17,5 22,0 88,0 
SMA 6 9,5 12,0 100,0 
Total 50 79,4 100,0  
Missing System 13 20,6   









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-5 20 31,7 40,0 40,0 
6-10 15 23,8 30,0 70,0 
11-15 8 12,7 16,0 86,0 
16-20 7 11,1 14,0 100,0 
Total 50 79,4 100,0  
Missing System 13 20,6   
Total 63 100,0   
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